Majalah SPIRIT edisi 2 by Pantjastuti, Sri Renani et al.
1 EDISI 2 2017 | PPKLK
Direktorat Pembinaan PKLK
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan




2  3 PPKLK | EDISI 2 2017 EDISI 2 2017 | PPKLK
Penanggung Jawab: Sri Renani Pantjastuti     Dewan Redaksi: Praptono, Sanusi, Siti Masitoh, Sri 
Wahyuningsih      Pemimpin Redaksi: Siti Maratul Fadhilah      Redaktur Pelaksana: Aswin Wihdiyanto     
Sidang Redaksi: R. Ahmad Yusuf, Tita Sriharyati, Paidi, Purna Wardhani, Endang Kussetyorini, Rika 
Rismayati, Rakhmat Rakhmawan    Administrasi: Erlita     Produksi: Ismail Pahni 
SURAT PEMBACA
Perhatian Pemerintah Terhadap Kreativitas Siswa 
ABK  Melalui Festival dan Lomba Literasi PKLK Tahun 
2017
Saya sangat mengapresiasi penyelenggaraan Festival dan Lomba 
Literasi PKLK 2017 yang diselenggarakan di Pekanbaru, Riau pada 
4-7 April 2017. Ini menjadi bukti nyata keseriusan Dit.PPKLK un-
tuk memperhatikan kreativitas Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Lomba ini menurut saya dapat menjadi wadah bagi para ABK un-
tuk mengasah daya kreativitas, keterampilan dan lomba ini pun men-
jadi bukti bahwa ABK pun memiliki kemampuan yang sama dengan 
siswa lainnya.
Lomba Literasi menurut saya menjadi sudut pandang yang dapat 
dijadikan pelajaran dan pengetahuan bagi khalayak umum bahwa 
ABK memiliki kemampuan dalam mendongeng, lomba, menyari-
kan sinopsis buku, lomba penulisan kreatif cerpen, dan lomba cipta 
dan baca puisi.
Tidak menutup kemungkinan, menurut saya, dengan adanya 
lomba ini akan melahirkan seniman, penulis cerpen dan ahli bahasa 
lainnya yang dapat dijadikan bekal masa depan untuk ABK, juga dapat 
menjadi seniman yang mampu bersaing dengan masyarakat luas.
Juga dengan adanya lomba literasi, siswa ABK dapat belajar pen-
didikan keterampilan berkarya di sekolah luar biasa masing-masing 




Stop Eksploitasi Anak Berkebutuhan Khusus
Pemandangan yang saya lihat ketika di terminal, stasiun mau-
pun tempat ramai lainnya sangatlah memprihatinkan, terutama bagi 
Anak Berkebutuhan Khusus yang sengaja dimanfaatkan oleh orang 
untuk mengais rejeki, salah satunya dengan dijadikan pengemis atau 
peminta-minta.
Kekurangan yang dimiliki oleh ABK sengaja dimanfaatkan oleh 
oknum tertentu untuk mendapatkan belas kasihan orang-orang. 
 Padahal mereka juga berhak untuk memilih jalan hidup yang lebih 
baik dalam mengais rejeki.
Pendidikan vokasi atau keterampilan bagi ABK menurut saya 
menjadi kunci penting dalam mengurangi eksploitasi ABK. Karena 
melalui pendidikan keterampilan ini, ABK akan diajarkan mengenai 
inovasi dan keterampilan yang dapat dimiliki oleh ABK.
Pengajaran keterampilan ini, diharapkan dapat menjadi bekal 
bagi semua ABK untuk mendapatkan hidup yang lebih layak, karena 
ABK dapat mencari rejeki dari hasil kreativitas yang dapat bernilai 
lebih dibandingkan harus meminta-minta.
Misalkan dengan membuat souvenir, membatik, dan keterampi-
lan lainnya yang dapat diasah oleh masing-masing ABK guna dija-
dikan usaha. Selain itu ABK juga banyak dibutuhkan di pekerjaan 
umum dengan kemampuan dan keterampilan yang disesuaikan. 
CANDRA
Cirebon
Festival Inovasi Kewirausahaan Siswa Indonesia 
(FIKSI) PKLK 2017 sebagai Pembuktian Anak Berke-
butuhan Khusus Berwirausaha
Pendidikan keterampilan bagi siswa sangatlah penting, hal ini 
berkaitan dengan bekal untuk menentukan dunia pekerjaan yang 
akan kita jalani melalui keterampilan yang kita miliki dan kuasai. 
Keterampilan tidak melulu dengan kegiatan kasar, tetapi keteram-
pilan juga berkaitan dengan berwirausaha.
Saya melihat, bagi orang biasa, berwirausaha tentu mudah, 
dengan bermodalkan pengetahuan mengenai wirausaha, seseorang 
dapat menghasilkan pundi-pundi uang.
Tapi bagaimana dengan Anak Berkebutuhan Khusus dalam ber-
wirausaha? Saya sangat mengapresiasi dengan adanya lomba inovasi 
kewirausahaan bagi ABK yang diselenggarakan oleh Dit.PPKLK. Ini 
menjadi bukti bahwa kesempatan wirausaha pun dimiliki oleh anak 
berkebutuhan khusus.
Dengan adanya lomba ini, saya berpendapat bahwa ABK dapat 
memunculkan inovasi gagasan dalam berwirausaha, mereka juga 
akan belajar mengenai perencanaan dan pengelolaan kewirausahaan 
yang sama halnya dengan siswa non ABK. Hal ini dapat dijadikan 
acuan pencapaian pendidikan keterampilan dari setiap Sekolah Luar 
Biasa.
Bahkan tidak menutup kemungkinan, saya berpendapat bahwa 
kelak, ABK dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi ABK lain-
nya, dan menjadi contoh kesuksesan guna dijadikan motivasi bagi 
ABK lainnya untuk dapat berwirausaha tanpa harus ragu dengan 




Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PPK-LK), KEMENDIKBUD,
JL. RS Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan.
Telp. (021) 765 7156/7202
 Faks. (021) 765 7062 - 769 3260
Redaksi menerima tulisan beserta foto pendukungnya tentang Pendidikan Khusus dan 
Pendidikan Layanan Khusus. Redaksi berhak mengedit setiap naskah yang masuk.
Jika Ujian Nasional disamakan dengan pelajar pada umumnya, maka ada 
butir-butir soal yang tidak bisa dikerjakan mereka. Bukan ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus) tidak bisa mengerjakan, tapi terdapat kendala 
dalam soalnya.
Contohnya bagi mereka yang tunanetra, mereka tidak bisa diberikan 
soal berbentuk gambar atau grafik. Sedangkan bagi mereka yang tuna-
rungu, mereka tidak bisa diberikan soal-soal yang menggunakan kata-kata 
kiasan atau abstrak,” imbuh Budi.
Solusinya menurut Budi adalah dengan memberikan soal yang 
disesuaikan dengan tuna yang dialami oleh ABK.
Untuk mereka yang tunanetra dapat diberikan soal yang ditulis atau 
disuarakan. Untuk yang tunarungu dapat diberikan soal-soal yang bisa 
dilihat. Kesesuaian antara tuna yang dialami dengan metode pendidikan, 
tak hanya perihal soal. Terkait dengan pendidikan vokasi, prinsipnya pun 
serupa.
Pendidikan vokasi sudah inheren diberikan bagi ABK di Sekolah Luar 
Biasa. Semakin tinggi tingkat pendidikan mereka, keterampilan mereka 
pun didorong terus untuk semakin berkembang.
Bagi tunanetra, keterampilan yang bisa dilatih seperti memijat, ber-
main gitar, bermain alat musik. Bagi tunarungu, bisa diberikan keterampi-
lan menjahit, pangkas rambut, bahkan menjadi peragawati. Bagi tunada-
ksa, misalnya kakinya lumpuh, maka keterampilan tangannya yang dapat 
dikembangkan. Bagi tunagrahita dengan melatih keterampilan tertentu 
secara terus menerus – misalnya menyorder bagian tertentu atau men-
gamplas bagian tertentu.
Dengan tuna yang mereka miliki, mereka dapat berkarya asal diberi 
kesempatan. Di Daarut Tauhiid misalnya, ada bidang pekerjaan yang di-
berikan bagi mereka yang memakai kursi roda. Bagi mereka yang tunane-
tra, pekerjaan menerima telepon tentu bisa mereka lakukan.
Pengembangan Sumber Daya Manusia sendiri sesungguhnya telah 
menjadi itikad dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dimana 
melalui Sumber Daya Manusia yang unggul inilah kekayaan alam Indonesia 
dapat termanfaatkan.
Indonesia adalah negeri yang begitu kaya dan luas. Terdapat 17.000 
pulau di Indonesia yang sebanding luasnya dengan Eropa Barat ditambah 
Eropa Selatan. Kekayaan alam Indonesia tak ada yang menandingi. Un-
tuk mengelola kekayaan alam Indonesia ini diperlukan kekayaan Sumber 
Daya Manusia. Sumber Daya Manusia yang memiliki ketahanan mental, 
sikap inquiry dan discovery,” ujar Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Muhadjir Effendy dalam Upacara Pembukaan Olimpiade Sains Nasional di 
Gelanggang Remaja Pekanbaru, Senin (3/7).
Pesan dari Mendikbud tersebut kiranya berkesesuaian dengan upaya 
penyiapan SDM ABK dengan semangat memberikan keterampilan yang 
tepat. 
Dengan pemberian keterampilan sesuai dengan ketunaan ABK, di-
harapkan mereka bisa mandiri.
TAJUK
Anak Berkebutuhan Khusus Pun Dapat Berkarya
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Tahun ajaran baru, bagi beberapa Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) berarti sekolah yang baru. Bagaimana 
tips yang baik bagi mereka untuk menghadapi 
lingkungan yang baru tersebut?
Kebanyakan yang sekolah ABK itu di satu sekolah. Baik itu SD, 
SMP, maupun SMA. Jadi untuk adaptasi tidak akan terlalu rumit. 
Kecuali yang pindah sekolah dan yang baru masuk sekolah. Bagi 
yang pindah sekolah, maka perlu asesmen lagi. Sudah sejauh 
mana kemampuan dari anak tersebut. Sedangkan asesmen berarti 
cara kita untuk mencari apa yang kurang dan lebih dari ABK.
Kemendikbud sedang giat-giatnya melakukan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Dari 
pembelajaran di sejumlah SLB, Penguatan Pendidikan 
Karakter apa saja yang didapatkan ABK?
Anak ada yang mudah mengikuti, ada yang tidak. Hal itu 
tergantung kebiasaan juga. Kondisi ABK juga beragam, seperti 
misalnya autis. Dalam hal pendidikan karakter, diperlukan peran 
lebih dari para pendidik. Dikarenakan karakter terkait dengan 
kebiasaan sang anak, maka diperlukan kesabaran. Seperti 
misalnya ada ABK yang sudah bisa membantu orang lain, tapi 
belum mau menuruti perintah. Penguatan Pendidikan Karakter 
merupakan edukasi yang harus berkala dan panjang jalannya.
Dit.PPKLK menghelat sejumlah lomba bagi siswa 
seperti Lomba Keterampilan Siswa Nasional, Festival 
& Lomba Literasi PKLK. Bagaimanakah lomba-lomba 
tersebut mengembangkan bakat dan potensi siswa?
Lomba-lomba itu sangat bermanfaat. Karena untuk ABK yang 
memiliki hambatan di akademik, maka banyak ABK yang berpotensi 
untuk dikembangkan di bidang olahraga, kesenian dan vokasional. 
Lomba-lomba ini pun dapat berdampak pada karier ABK tersebut 
contohnya acara Peparnas (PON untuk ABK). Melalui lomba-lomba 
ini, bisa jadi menentukan kemana jalan hidup yang akan ditempuh 
ataupun karier yang akan dilakoni oleh ABK nantinya.
Dr. PraPtono, M.ED
Kasubdit program & evaluasi
Guru SLBN SuBaNG SedaNG 
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Di ruang kelas yang cukup luas, hanya 
tampak tiga siswa yang tengah serius 
memperhatikan lembar soal uN untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Satu 
demi satu soal itu dibaca dengan baik. 
Lalu, tanpa ada keraguan ketiganya 
memberikan jawaban dan menuliskan-
nya di lembar jawaban yang tersedia. 
Sama seperti siswa pada umumnya, wa-
jah anak-anak ini penuh dengan harapan 
yang besar supaya bisa lulus uN dan ma-
suk ke perguruan tinggi. 
Siapa yang sangka bila ketiga anak yang 
uJIAN NASIONAL SISWA LuAR BIASA
Menengok Pendampingan 
Ujian Nasional ABK 
SENIN (10/4), MENJADI hARI PENENTuAN BAgI PARA SISWA SMA KELAS XII. YA, hARI ITu 
MERuPAKAN WAKTu DIMuLAINYA PELAKSANAAN uJIAN NASIONAL (uN) BAgI SEMuA 
SISWA MENENgAh ATAS YANg PADA TAhuN INI DuDuK DI KELAS AKhIR, TAK TERKECuALI 
BAgI PESERTA DIDIK YANg BERKEBuTuhAN KhuSuS –SELANJuTNYA DISEBuT ANAK 
BERKEBuTuhAN KhuSuS (ABK), DIKhuSuSKAN BAgI MEREKA YANg TIDAK MEMILIKI 
hAMBATAN INTELEKTuAL, KOMuNIKASI DAN INTERAKSI SERTA DAPAT MENgIKuTI 
KuRuKuLuM 2013 SEKOLAh REguLER.
mengisi ruang kelas Sekolah Luar  Biasa 
Negeri (SLBN) Palembang tersebut 
merupakan para siswa yang memiliki 
kemampuan istimewa. Mereka adalah 
anak-anak khusus, yang membutuhkan 
perhatian secara lebih demi perkemba-
ngan mental dan keterampilan. 
Para siswa ABK memiliki kesempatan 
yang sama untuk mengikuti uN. hanya 
saja layanan dan pengawasannya berbe-
da. Sebagian siswa ABK cukup progresif 
dengan mengikuti ujian Nasional Berba-
sis Komputer (uNBK) melalui pendam-
pingan, ada juga yang ikut ujian  Nasional 
Paper Based Test (uNPBT), serta se-
bagian yang lain menjalaninya melalui 
kompetensi vokasional. Siswa yang ‘ti-
dak’ mengikuti uN ABK akan mengikuti 
ujian Sekolah (uS).
Di SLBN Palembang, misalnya, ketiga 
siswa ABK yang diceritakan sebelumnya, 
mengikuti uNPBT karena pada dasarnya 
mereka memiliki tingkat kecerdasan se-
tara seperti siswa lain yang bersekolah 
di institusi pendidikan reguler, hanya 
 mereka  tidak bisa mendengar dan ber-
bicara. 
Amelia Nilam Tiara (16 tahun), siswi SLB 
Fajar harapan Martapura, misalnya, 
dia mengikuti uN menggunakan Braile 
dan Regiet dibantu guru pendamping. 
“50 soal tuntas saya jawab. Andai bisa 
memilih, saya pilih uNBK. Kami sudah 
terbiasa memakai komputer, apalagi 
koneksi internet di sini lancar banget. 
Tinggal aktifkan aplikasi suara dan klik,” 
kata Amelia.
Amelia pertama-tama meraba huruf 
Braille. Setelah yakin dengan pilihan 
jawaban, ia melubangi karton berwar-
na kuning dengan Reglet dan Pen. Alat 
bantu khusus dengan enam lubang. 
Tiap jawaban lalu disalin seorang guru 
pendam ping ke Lembar Jawaban Kom-
puter (LJK).
Sikap akomodatif terhadap ABK juga di-
tunjukkan oleh para guru di sekolah SMA 
Negeri 1 Sewon, Solo saat pelaksanaan 
uN. Sikap akomodatif tersebut dilaku-
kan dengan memberikan pendampingan 
kepada tiga siswanya yang berkebutuhan 
khusus. Ketua panitia uNBK SMA Negeri 
1 Sewon Suwarsono mengatakan, pihak 
sekolah sudah memberitahukan kepada 
Balai Pendidikan Menengah tingkat Ka-
bupaten tentang adanya tiga siswa berke-
butuhan khusus yang mengikuti ujian. 
D
i ruang kelas yang cukup luas, 
hanya tampak tiga siswa yang 
tengah serius memperhatikan 
lembar soal uN untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Satu demi satu soal itu dibaca dengan 
baik. Lalu, tanpa ada keraguan ketiganya 
memberikan jawaban dan menuliskan-
nya di lembar jawaban yang tersedia. 
Sama seperti siswa pada umumnya, wa-
jah anak-anak ini penuh dengan harapan 
yang besar supaya bisa lulus uN dan ma-
suk ke perguruan tinggi. 
kita haruS memaStikaN aNak-aNak 
BerkeButuhaN khuSuS iNi dapat 
meNGemBaNGkaN poteNSiNya aGar 
mereka BerkemBaNG, meNjadi 
maNdiri, daN dapat diterima 
oLeh maSyarakat. oLeh SeBaB itu 
kemeNdikBud akaN memBerikaN 
prioritaS percepataN daN 
perLuaSaN akSeS uNtuk aNak-aNak 
BerkeButuhaN khuSuS.
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“Sehingga, soal maupun prosedur pelak-
sanaan ujian telah disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka sebagai ABK,” kata 
Suwarsono, seperti dikutip dari Solopos.
com (12/4). 
Prosedur pelaksanaan juga berbeda 
 misalnya diberlakukan pada ABK au-
tisme dan ABK tuna rungu. Dalam 
pelaksanaan siswa mengikuti ujian 
Sekolah (uS).  Mereka disediakan guru 
pendamping khusus yang siap memban-
tu jika siswa memerlukan. Namun guru 
pendamping tersebut tetap menunggu di 
luar ruangan.
“Jika mengalami kesulitan, baru guru 
masuk untuk membantu karena di dalam 
hanya boleh ada satu pengawas, satu 
proktor, dan satu teknisi,” ujar dia. 
Model Pendidikan Inklusif
Dari tahun ke tahun, pendampingan uN 
terhadap ABK mengalami perkemban-
gan signifikan. Berbagai upaya yang 
memudahkan bagi anak-anak difable 
dalam mengerjakan soal-soal uN telah 
dilakukan, baik oleh pihak sekolah mau-
pun pemerintah setempat. 
Di antara kekhususan yang diberikan 
kepada ABK, yaitu disediakannya guru 
pendamping, pengawas khusus, serta 
penambahan jam. Tujuannya, agar uN ti-
dak menjadi beban tambahan yang men-
gakibatkan lambatnya perkembangan 
mental mereka. Namun lebih dari itu, 
agar mereka bisa lulus dengan pencapa-
ian yang memuaskan. 
Semua layanan yang difasilitaskan kepa-
da ABK dalam pelaksanaan uN tersebut 
merupakan implementasi dari pendidi-
kan berbasis inklusif. Model pembelaja-
ran ini diberikan kepada siswa yang me-
miliki kemampuan tidak biasa dari para 
siswa pada umumnya. 
Pendekatan ini sangat relevan untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir bagi 
anak-anak berkebutuhan khusus. Apala-
gi, dilihat dari kenyataannya ada banyak 
siswa yang terklasifikasi pada kelompok 
anak berkebutuhan khusus. Menurut 
data BPS 2016/2017, ada sekitar 2.070 
pendidikan luar biasa (545 sekolah neg-
eri dan 1.525 sekolah swasta) di Indone-
sia. Kemudian, sebanyak 121.244 siswa 
ABK (47.399 negeri dan 73.845 swasta).  
Keberadaan siswa ABK yang begitu be-
sar tidak boleh diabaikan oleh pemerin-
tah. Mereka butuh penanganan khusus 
agar bisa menjadi generasi produktif 
sama seperti anak-anak yang lain. Maka 
dari itu, pendidikan inklusif, yang salah 
satunya diterapkan dalam pelaksanaan 
uN beberapa waktu lalu, mudah-mu-
dahan menghasilkan pencapaian yang 
memuaskan sehingga cara-cara terse-
but dapat dikembangkan menjadi lebih 















BK memiliki kemampuan luar 
biasa. Sama seperti anak-anak 
yang lain, mereka ingin meng-
enyam pendidikan tinggi, me-
miliki karir cemerlang, dan 
menjadi orang sukses di masa depan. 
Harapan besar ini bisa menjadi kenyata-
an bila orang-orang terdekatnya punya 
kepedulian atas keberadaan mereka. 
Anak-anak yang terklasifikasi dalam ke-
lompok ini tidak memiliki kekurangan fisik 
atau abnormal. Impian mereka sungguh 
sederhana, ingin bisa menjalani pendi-
dikan tinggi dan memberi manfaat bagi 
orang-orang di sekitarnya. Untuk meraih 
pencapaian mulia ini, keberadaan mereka 
tidak boleh diabaikan. 
aBK membutuhkan perhatian yang serius 
dan konsisten dari orang-orang terdekat-
nya. Keluarga dan lingkungan sekitar ha-
rus menjadi teman yang baik dan mengerti 
kemauan aBK. Karena jika lalai sedikit 
saja, apa yang anak-anak istimewa ini in-
ginkan akan hilang begitu saja. akibatnya, 
kehadiran mereka menjadi beban bagi 
orang-orang di sekelilingnya. 
Untuk memenuhi keinginan yang kuat, 
aBK perlu diberikan ruang aktulisasi 
yang luas di sektor pendidikan. Selama 
ini, pemerintah melalui UU. Sisdiknas no. 
20 Pasal 15 tahun 2003 telah memberi-
kan jaminan bagi aBK untuk mengenyam 
pendidikan dengan jenis Pendidikan Khu-
sus. Hanya saja, teknis layanan pendidi-
kan ini hanya bisa diselenggarakan secara 
inklusif pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. Jadi, Pendidikan Khusus untuk 
jenjang pendidikan tinggi secara khusus 
belum tersedia.
Padahal pada umumnya, setiap individu 
untuk bisa diterima di tempat kerja harus 
memiliki keterampilan tertentu atau mini-
mal berijazah sarjana. Sebab itu, untuk 
menjembatani hal tersebut, pendidikan 
vokasional perlu diberikan secara meluas 
bagi aBK. 
Tindakan afirmasi ini akan terus direalisa-
sikan oleh pemerintah sebagai implemen-
tasi atas pemenuhan hak asasi setiap anak 
untuk mendapatkan pendidikan yang layak 
(Pasal 31 UUD 1945). Pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) terus memperluas ruang-
ruang aktualisasi bagi aBK, salah satunya 
yaitu menjalankan pendidikan vokasional. 
Beberapa kecakapan vokasional yang di-
berikan kepada aBK dalam mata pelaja-
ran Seni dan Keterampilan, misalnya, ada 
keahlian tata boga, otomotif, tata busana, 
pertukangan kayu, pertanian, peternakan, 
otomotif, jasa, musik, tari tradisional dan 
modern serta keterampilan berbasis 
teknologi tinggi. 
Masalahnya, implementasi pendidikan vo-
kasional di beberapa tempat tidak mudah 
dilakukan. Hal ini mengingat kelebihan 
dan kekurangan yang ada pada diri anak-
anak tersebut sangat berbeda, sehingga 
membutuhkan pola pengajaran dan pem-
belajaran keterampilan yang berubah-
ubah, dan juga disesuaikan dengan proses 
produksi sebuah perusahaan. 
Pernyataan tersebut sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh Moh. amin dalam kary-
anya bertajuk ortopedagogik anak tuna-
grahita (1995). Menurutnya,  kondisi lebih 
khusus pada aBK dengan kemampuan 
mental rendah (anak tunagrahita), mem-
butuhkan waktu lebih lama untuk belajar 
keterampilan dan hanya dapat menyele-
saikan satu atau dua bagian untuk satu 
jenis produk. 
“namun aBK kelompok tunagrahita me-
miliki modalitas mengulang-ulang satu 
jenis pekerjaan dan ia bisa serius saat 
bekerja. aBK ini jika dilatih terus menerus 
akan mampu bekerja dengan hasil yang 
layak dipasarkan,” tulis amin dalam buku 
hasil observasinya di SrBG temanggung 
pada 2008 tersebut. 
Meskipun begitu, pendidikan vokasional 
tetap harus diberikan kepada anak-anak 
berkebutuhan khusus. tujuannya, agar 
mereka bisa merealisasikan harapan dan 
impian yang mereka cita-citakan. Jika para 
aBK ini memiliki keterampilan tertentu, 
maka mereka bisa bekerja dan menjalani 
kehidupan dengan gembira. 
Pendidikan vokasional juga mestinya meli-
hat masing-masing potensi dan bakat pada 
setiap aBK. tidak terpaku pada kurikulum 
dan buku yang ada. Pendidikan khusus 
ini lebih relevan bila melihat kemampuan 
masing-masing anak, lalu kemampuan itu 
dilihat sebagai potensi yang bisa membuat 
anak tersebut termotivasi untuk berlatih 
maju. 
Setelah itu, pihak sekolah menjadi pihak 
yang mendekatkan antara potensi aBK 
dengan perusahaan yang bisa menyerap 
para siswanya tersebut sebagai tenaga 
kerja terampil. Untuk hal ini, Mendikbud 
Muhadjir Effendy mengatakan, penerapan 
vokasi dilakukan untuk bisa meningkatkan 
tenaga kerja. Dengan begitu, pemerintah 
bisa menyiapkan tenaga kerja yang ter-
ampil. 
Muhadjir menambahkan, jangan sampai 
pendirian pendidikan vokasi itu dipak-
sakan. “ada sekolah vokasi bahasa, pada-
hal tidak ada gurunya. Jangan seperti itu, 
kita jangan buat pendidikan vokasi yang 
tidak cocok dengan lapangan kerja. atau 
jumlah lulusannya lebih banyak daripada 
yang terserap kerja,” tukasnya. 
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wAwANCARA KHUSUS
POPONg OTJE DJuNDJuNAN, 
anggota Komisi X dpr ri 





Bagaimana Anda melihat pro dan kontra 
di masyarakat terkait sistem zonasi dalam 
Penerimaan Siswa Baru?
Setiap kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah pasti akan menuai pro dan 
kontra di tengah masyarakat. Namun, 
sejatinya setiap kebijakan yang dibuat 
oleh pemerintah memiliki tujuan yang 
mulia bagi rakyatnya termasuk zonasi 
penerimaan siswa baru. 
Menurut saya kebijakan ini merupakan 
langkah yang tepat yang dilakukan 
pemerintah untuk pemerataan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Karena selama 
ini sekolah yang berkualitas hanya bisa 
dinikmati oleh orang-orang berduit.
Bagaimana pandapat adanya 
penumpukan sekolah favorit di satu kota, 
sedangkan di kota yang lainnya tidak 
tersedianya sekolah favorit?
Ini selama ini yang salah. Sekolah 
favorit terkumpul pada satu kota. Maka 
itu, melalui zonasi penerimaan siswa 
baru berupaya meretas permasalahan 
ini. Pemerataan pendidikan harus segera 
diwujudkan. 
Maka itu, melalui kebijakan ini 
diharapkan seluruh kota di Indonesia 
menjadi sekolah favorit. Tidak ada istilah 
favorit dan tidak favorit lagi. Ini tujuan dari 
kebijakan ini. 
Menurut anda sekolah favorit itu seperti 
apa? 
Sekolah favorit itu bukan sekolah 
yang mahal. Sekolah favorit itu sekolah 
yang di dalamnya diisi oleh tenaga 
pendidik yang berkualitas dan memiliki 
fasilitas yang memadai untuk menunjang 
tumbuh kembangnya intelektualitas dan 
spiritualitas seluruh peserta didik. 
Dengan hadirnya sekolah favorit 
di seluruh kota di Indonesia maka 
upaya mencerdaskan bangsa akan 
mendapatkan pendidikan yang layak dan 
berkualitas. 
Untuk mewujudkan hal tersebut jauh 
lebih sulit dibanding sekolah-sekolah 
pada umumnya. Maka itu harus ada 
upaya semua pihak dan pemerintah untuk 
menghadirkan sekolah berkualitas dan 
layak sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Apakah dengan adanya sekolah inklusi 
merupakan bagian upaya tersebut?
Bisa dikata demikian. Sekolah inklusi 
memberikan tempat bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus. Maka itu, untuk 
pemerataan pendidikan bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus sekolah inklusi 
jumlahnya harus ditambah. Dan jumlah 
Sekolah Luar Biasa (SLB) juga harus 
ditambah. Agar mereka bisa memiliki 
kesempatan mendapatkan pendidikan. 
Selain itu, perlu adanya pemahaman 
kepada orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Mereka  harus 
diberi pemahaman bahwa sejatinya 
anak-anak mereka memiliki potensi 
jika mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan melalui pendidikan. 
segera terwujud. Pendidikan yang 
mampu memberikan pengetahuan dan 
keterampilan sehingga kelak mereka 
mampu mensejahterakan dirinya dan 
mensejahterakan orang lain. 
Untuk mewujudkan sekolah seperti 
ini perlu ada campur tangan pemerintah. 
Maka itu, marilah kita dukung upaya 
pemerataan pendidikan yang dilakukan 
pemerintah. 
Bagaimana pemerataan pendidikan bagi 
anak berkebutuhan khusus? 
Pendidikan tidak boleh diskriminasi. 
Anak berkebutuhan khusus juga wajib 
Seluruh anak bangsa wajib mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas.  Ini  merupakan amanat para pendiri bangsa yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. Yakni negara  memiliki kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.Pemerataan pendidikan yang berkualitas menjadi perhatian serius pemerintahan  Jokowi-JK melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu upaya yang dilakukan 
 dengan menerapkan sistem zonasi dalam Penerimaan Siswa Baru yang diatur dalam Peraturan Menteri 
 Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 17 tahun 2017.
Anggota Komisi X DPR RI, Popong Otje Djundjunan mengungkapkan sistem zonasi dalam 
 Penerimaan Siswa Baru merupakan langkah yang tepat untuk pemerataan pendidikan bagi seluruh anak 
 bangsa. Melalui sistem ini diharapkan menghapus perspektif favoritisme sekolah di masyarakat.
Selain itu, Politikus Senior dari Partai Golkar ini juga berharap pendidikan yang layak dan  berkualitas 
dapat dinikmati oleh anak berkebutuhan khusus, sehingga diskriminasi pendidikan tidak terjadi. 
Tim Redaksi Majalah Spirit berkesempatan langsung mewawancarai Anggota Komisi X DPR 
RI, Popong Otje Djundjunan di gedung DPR RI Senayan, Jakarta, Senin (24/7). Berikut petikan 
 wawancaranya:
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Kualitas Pendidikan Inklusi 
Terus Diperjuangkan
Salah satu fokus utama dalam sektor pendidikan di era Pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla yaitu penguatan pendidikan vokasional. Melalui pendidikan vokasional ini merupakan upaya pemerintah dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia (SDM) menghadapi kompetisi global. 
Untuk itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus berupaya untuk 
memajukan pendidikan vokasional dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang siap 
terjun ke dunia usaha dan dunia industri. 
Melalui pendidikan vokasional ini diharapkan akan melahirkan angkatan kerja dengan 
kemampuan yang relevan dengan kebutuhan dunia industri. Sehingga setelah peserta didik 
menuntaskan pendidikannya akan lebih cepat mendapatkan pekerjaan dan pengangguran 
yang masih menjadi momok akan dapat diretas. 
Namun, tujuan mulia yang terus diupaya pemerintah masih banyak yang harus dibenahi. 
Antara lain kualitas guru dan fasilitas pendidikan untuk memperkuat pendidikan vokasional. 
Apakah Anda mendukung upaya pemerintah 
melakukan penguatan pendidikan vokasional? 
Saya sangat mendukung pendidikan vokasional dalam rangka 
peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia 
(SDM) Indonesia. Ini merupakan bagian upaya pemerintah untuk 
mencetak anak bangsa yang memiliki keahliaan. 
Penguatan pendidikan vokasional  merupakan jawaban 
untuk meretas masalah pengangguran. Para peserta didik yang 
belum memiliki kesempatan untuk bisa melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi bisa langsung mendapat pekerjaan. Tentunya 
mereka adalah tenaga-tenaga profesional yang terdidik.
Menurut Anda pendidikan vokasional  seperti 
apa yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk 
menjawab tantangan global? 
Pendidikan vokasional harus dirancang sesuai dengan 
kebutuhan dunia usaha atau dunia industri, terutama dalam 
konteks global. Maka itu, pendidikan vokasional di Indonesia 
harus mampu membaca kebutuhan dunia usaha atau Industri 
lima belas tahun ke depan. 
Sehingga korelasi pendidikan dengan kebutuhan dunia 
usaha merupakan sebuah keniscayaan. Apabila ini luput menjadi 
perhatian maka pendidikan vokasional yang sejati memiliki 
tujuan yang mulia akan sia-sia. Karena lulusannya tidak sesuai 
kebutuhan dunia usaha di masa yang akan datang.
Apabila ini hal tersebut terjadi maka peluang-peluang dunia 
usaha di masa yang akan datang tidak akan terpenuhi oleh  para 
peserta didik yang mengikuti pendidikan vokasional. Maka itu, 
saya sangat berharap rancangan pendidikan vokasi yang bisa 
membaca kebutuhan dunia usaha di masa depan, bukan melihat 
kebutuhan saat ini saja. 
Menurut Anda keahlian apa yang akan yang akan 
menjadi permintaan dunia usaha lima belas tahun 
ke depan? 
Ini perlu analisa-analisa yang lebih matang. Maka itu sekolah 
harus merancangnya. Tapi saya memandang keahlian siswa 
dalam bidang informatika, grafika, pariwisata, dan tata boga 
memiliki prospek yang bagus.
Namun, saya ingin menyampaikan kepada seluruh sekolah, 
harus selalu mengevaluasi dan memantau setiap tahun 
perkembangan  dunia usaha. Agar tujuan pendidikan vokasional 
ini benar-benar memberi azas manfaat bagi peserta didiknya.
Bagaimana Anda melihat pendidikan vokasional saat ini 
sudah sesuai dengan menjawab kebutuhan dunia usaha 
atau industri?  
Masih banyak yang perlu dievaluasi. 
Apa harapan Anda kepada pemerintah agar pendidikan 
vokasional bisa berjalan sesuai harapan?
Saya sebagai wakil rakyat meminta pemerintah untuk men-support 
dan membuat peta jalan. Pemerintah harus selalu mengevaluasi, 
misalnya apa keahlian apa yang sesuai dengan kebutuhan dunia 
usaha dan membantu segala macam untuk mensukseskan 
pendidikan vokasional ini. 
Menurut Anda apa yang paling urgen untuk pendidikan 
vokasional ini? 
Pendidikan akan berjalan sesuai harapan jika para tenaga 
pendidiknya memiliki kualitas yang mumpuni. Selama ini kelemahan 
vokasional adalah ketersediaan guru-guru produktif. Misalnya guru 
yang benar-banar pintar dalam bidang otomotif, guru yang benar-
benar pandai memasak atau membuat kue. Ini kita masih sangat 
kekurangan di dunia pendidikan kita. 
Maka itu, DPR mendesak untuk pemerintah untuk melakukan 
terobosan untuk perbaikan kualitas pendidik, sehingga pendidikan 
vokasional yang sedang menjadi fokus perhatian pemerintah tidak 
kekurangan guru-guru yang  produktif dan ahli di bidangnya masing-
masing.
Bagaimana pendidikan vokasional  di sekolah inklusif?
Sejatinya pendidikan diberikan untuk seluruh anak bangsa. Maka 
itu pendidikan vokasional untuk siswa berkebutuhan khusus juga 
harus menjadi perhatian pemerintah. Pemerintah harus men-support 
mereka dengan memberikan pendidikan yang membuat mereka 
mandiri saat hidup di tengah masyarakat.
Kemandirian tersebut bisa terwujud jika anak-anak berkebutuhan 
khusus memiliki keahlian. Melalui keahlian inilah mereka akan bisa 
bekerja atau membuat usaha sendiri. Apabila pendidikan vokasional 
diberikan kepada mereka, kelak kehadiran mereka akan memberikan 
manfaat bukan malah menjadi beban. Inilah pentingnya pendidikan 
vokasional bagi mereka.
wAwANCARA KHUSUS
Dan tidak kalah pentingnya, perhatian pemerintah untuk memperkuat pendidikan vokasional 
kepada para peserta didik dari berkebutuhan khusus. Sehingga mereka akan mandiri  dengan 
keahlian yang mereka miliki setelah menuntaskan pendidikannya. 
Wartawan Majalah Spirit berkesempatan mewawancarai Wakil Ketua Komisi X DPR RI, 
Ferdiansyah dari Fraksi Partai Golkar. 
Berikut petikan wawancaranya: 
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Mencetak Generasi 
Bangsa Mandiri Melalui 
Pendidikan Vokasi
Sri Renani Pantjastuti
Direktur Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus Kemendikbud dan 
Ketua Sekretariat Nasional Satuan Pendidikan Aman Bencana
wAwANCARA KHUSUS
Persaingan global yang kian kompetitif harus diimbangi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Se-hingga Indonesia akan turut menikmati dan mendapatan berkah dari persaingan global ini, khususnya dalam meng-hadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
Maka itu, meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas, khususnya pendidikan vokasi menjadi sebuah keniscayaan. 
Upaya tersebut tak henti-hentinya dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PKLK) - 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk mengembangkan program vokasi dalam rangka menjawab 
dan mengambil peran dalam persaingan global ini.
Direktur Pembinaan PKLK, Sri Renani Pantjastuti mengatakan bahwa seluruh anak bangsa memiliki kesempatan yang sama 
untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. Dan memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan. Dengan 
semangat inilah,bersama tim di Direktorat PKLK bekerja tanpa henti memujudkan hal tersebut.
Baginya, anak-anak berkebutuhan khusus harus diberi ruang yang sama seperti anak-anak pada umumnya. Pasalnya mereka 
memiliki potensi yang luar biasa jika terus digali. Melalui pendidikan vokasi inilah diharapkan mereka nantinya akan men-
jadi anak bangsa yang mampu menghadirkan kebermanfaatan bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Tim Redaksi Majalah Spirit berkesempatan langsung mewawancarai DirekturPembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan 
Khusus (PKLK), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Sri Renani Pantjastuti di ruang kerjanya, Jumat 
(21/7). Berikut petikan wawancaranya: 
Saat ini, Pemerintahan Jokowi-Jusuf Kalla fokus untuk 
mengembangkan pendidikan vokasi. Bagaimana tanggapan 
Anda terkait hal tersebut? 
Tentunya kami sangat mendukung dan mengapresiasi 
kebijakan pemerintah.  Pendidikan vokasi sangat penting, terutama 
bagi anak-anak kebutuhan khusus. Karena setelah lulus, mereka 
harus benar-benar memiliki keahlian agar mereka bisa mandiri 
dalam menjalani hidup. 
Direktorat PKLK sudah menjalankannya, melalui program 
kemandirian. 
Bisa dijelaskan, program kemandirian yang sudah dilakukan 
oleh Direktorat PKLK itu seperti apa? 
Program kemandirian menjadi perhatian penting kami. Oleh 
sebab itu, kami terus berupaya untuk memberikan perhatian 
kepada SLB. Misalnya pada tahun 2016 kami memberikan 
bantuan pemerintah program kemandirian kepada 40 SLB jenjang 
SMA/LB. Pada tahun 2017 kami tingkatkan jumlahnya menjadi 70 
SLB jenjang yang sama. 
Bantuan tersebut digunakan untuk apa? 
Bentuk bantuan ini digunakan untuk memetakan potensi 
wilayah yang nantinya akan diselaraskan dengan keterampilan 
yang akan dikembangkan di sekolah, menjalin kerjasama dengan 
dunia usaha dan dunia industri (DUDI), SMK, dan LKP, serta 
melatihkan guru keterampilan ke LKP dan diharapkan sampai 
mengikuti uji kompetensi. 
Melalui bantuan tersebut,  kita telah berhasil melatih sebanyak 
920 guru keterampilan dari 100 SLB dari Sabang sampai Merauke. 
Apa output yang diharapkan dari program ini? 
Melalui program ini diharapkan akan meningkatkan kualitas 
kompetensi guru di bidangnya masing-masing. Sehingga secara 
langsung akan meningkatkan kompetensi keterampilan pada 
siswa SLB. 
Dengan kompetensi yang berkualitas yang dimiliki anak-
anak kebutuhan khusus maka akan berdampak langsung pada 
serapan tenaga kerja untuk penyandang disabilitas dapat diterima 
di lapangan kerja maupun menciptakan lapangan kerja secara 
mandiri.
Agar pendidikan vokasi ini dapat berjalan sesuai harapan, apa 
yang sudah dilakukan oleh Direktorat PKLK? 
Harus melakukan integrasi dan kolaborasi pendidikan vokasi 
antara SMA, SMK, SLB dan lembaga kursus. Sehingga Direktorat 
PKLK  terus memberikan pengarahan kepada SMALB untuk mulai 
menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), 
Lembaga Kursus dan SMK. 
Apa ini sudah menuai hasil? 
Alhamdulillah, progress kita untuk ini sudah menuai hasil. Ada 
beberapa sekolah sudah ada yang menjalin kerjasama dengan 
DUDI baik pada skala lokal maupun nasional. Bentuk kerjasama 
yang dilakukan adalah magang siswa dan penyerapan tenaga kerja 
bagi penyandang  disabilitas/ anak berkebutuhan khusus.
Oleh karena itu, sebagai bentuk apresiasi pemerintah kepada 
DUDI, melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 
memberikan piagam penghargaan kepada 6 DUDI yang telah 
menjalin kerjasama dengan SLB. 
Enam DUDI yang telah menerima penghargaan dari 
Kementerian antara lain  PT. First Medipharma Bidang Farmasi, 
PT. UFI Bidang Kosmetik, PT. Young Tree Bidang Sepatu, PT. JAI 
Komponen Kabel Mobil, PT. Subang Autocomp Indonesia, Batik 
Natural Colour “Bixa”. 
Agar mereka mandiri dan tidak bergantung pada dunia usaha 
dan dunia Industri, upaya apa yang sudah dilakukan PKLK?
Pendidikan vokasi tidak hanya ingin mencetak tenaga terampil 
untuk dunia usaha dan dunia industri. Pendidikan vokasi dilakukan 
juga untuk menyiapkan anak-anak berkebutuhan khusus untuk 
menjadi manusia yang mandiri dengan mampu menciptakan 
lapangan kerja sendiri. 
Untuk mencetak mental seperti itu, maka kami mengadakan 
Festival Inovasi Kewirausahaan Siswa Indonesia (FIKSI) yang 
pada tahun ini akan dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 27-31 
Juli 2017. Kegiatan FIKSI inilah akan mendorong mereka menjadi 
manusia yang mandiri dan berguna bagi sesama. 
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thaha Husein lahir di desa el Izbet Kilo di al Minya di Mesir Hulu pusat. Dia pergi ke kottab, dan kemudian dikirim ke al-azhar University, tempat dia dididik dalam 
agama dan sastra arab. Dari masa kanak-kanak, dia eng-
gan untuk mengukir pendidikan tradisional di dalam hatinya. 
Hussein ketujuh dari tiga belas anak-anak, tinggal di sebuah 
keluarga kelas menengah-bawah. Dia menjadi buta pada usia 
tiga karena salah pengobatan oleh praktisi terampil dan di-
tangani dengan banyak penderitaan sepanjang hidupnya. [3] 
Dia bertemu dan menikah dengan Suzanne Bresseau saat 
menghadiri Universitas Montpellier di Perancis. Dia disebut 
sebagai “suara manis”. nama ini berasal dari kemampuan 
untuk membaca untuknya karena ia berusaha meningkatkan 
pemahaman tentang bahasa Perancis. Suzanne menjadi is-
terinya, sahabat, ibu dua orang anak dan mentor sepanjang 
hidupnya. anak taha Hussein, putrinya amina dan kakaknya 
Moenis muda, keduanya tokoh penting di Mesir. amina, yang 
meninggal pada usia 70, merupakan salah satu perempuan 
Mesir pertama yang lulus dari Universitas Kairo. Dia dan 
adiknya, Moenis, diterjemahkan nya adib (the Intelektual) ke 
dalam bahasa Prancis. Hal ini penting terutama untuk ayah 
mereka, seorang Mesir yang pindah ke Perancis dan belajar 
bahasa. Bahkan lebih penting lagi, karakter adib adalah salah 
satu seorang pemuda yang, seperti thaha Hussein, harus 
mengalami kejutan budaya dari Mesir belajar dan tinggal di 
Perancis.
taha Hussein adalah seorang intelektual Mesir kebangkitan 
dan pendukung dari ideologi nasionalisme Mesir bersama 
dengan apa yang ia sebut Pharaonism, percaya bahwa per-
adaban Mesir adalah bertentangan dengan peradaban arab, 
dan bahwa Mesir hanya akan kemajuan dengan mereklamasi 
akar kuno pra-Islam.
Pada tahun 1950, Hussein diangkat sebagai Menteri Pendidi-
kan, dan dari sana telah mampu menempatkan ke dalam ger-
akan motto: “Pendidikan adalah seperti udara yang kita hirup 
dan air yang kita minum.” tanpa taha Hussein dan kesediaan-
nya untuk mempromosikan pendidikan, jutaan orang Mesir 
tidak akan pernah menjadi melek.
Pernahkah anda membayangkan menulis buku bukan dengan tangan, kaki atau anggota tubuh lainnya? Bay-angkan jika anda menulis dengan kelopak mata kiri? 
Jika anda mengatakan itu adalah hal yang mustahil untuk 
dilakukan, anda tentu belum mengenal orang yang bernama 
Jean Dominique Bauby, Dia adalah pemimpin redaksi majalah 
Elle.
Betapa mengagumkan semangat hidup dan tekad maupun 
kemauannya untuk menulis dan membagikan kisah hidupnya 
yang begitu luar biasa. Ia meninggal tiga hari setelah bukunya 
diterbitkan.
Setelah tahu apa yang dialami oleh Jean Dominique Bauby 
dalam menempuh hidupnya, anda pasti akan berpikir:
“Sebesar apa pun problem dan beban hidup kita semua, 
hampir tidak ada artinya dibandingkan dengan problem Jean 
Dominique Bauby!”
tahun 1995, Jean terkena stroke yang menyebabkan seluruh 
tubuhnya lumpuh. Ia mengalami apa yang disebut locked-in 
syndrome, kelumpuhan total yang disebutnya “Seperti pikiran 
di dalam botol”.
Memang ia masih dapat berpikir jernih tetapi sama sekali 
tidak bisa berbicara maupun menggerakan tubuhnya. Satu-
satunya otot yang masih dapat bekerja adalah kelopak mata 
kirinya. Jadi itulah cara dia berkomunikasi dengan para per-
awat, dokter rumah sakit, keluarga dan temannya.
Begini cara Jean menulis buku. Mereka (keluarga, perawat, 
teman- temannya) menunjukkan huruf demi huruf, dan Jean 
akan berkedip apabila huruf yang ditunjukkan adalah yang di-
pilihnya.
“Bukan main,”
Ya, itu reaksi semua orang yang membaca kisahnya. Buat kita, 
kegiatan menulis mungkin sepele dan menjadi hal yang biasa. 
namun, kalau kita disuruh menulis dengan cara si Jean, ba-
rang kali kita harus menangis dulu berhari-hari dan bukan 
Penyanyi, penulis lagu, produser rekaman dan aktivis sosial ini merupakan penyandang tunanetra asal aS. Ia memiliki nama asli Steveland Judkins Hardaway yang 
lahir di Sahinaw, Michigan, aS, 13 Mei 1950. Stevie dikenal 
sebagai penyanyi tunanetra ini telah merekam dan man-
yanyikan lebih dari 30 Hit top 10, meraih 21 Grammy award 
dan pernah menerima Lifetime achievement Grammy award, 
serta meraih oscar untuk kategori Lagu terbaik, lewat I Just 
Called to Say I Love You dari album the Woman in red.
Ia dilahirkan secara prematur di Saginaw, Michigan dengan 
ibu Lula Mae Hardaway. ada kemungkinan ia mendapatkan 
terlalu banyak oksigen dalam inkubatornya, dan hal ini me-
nyebabkan kebutaan. Hardaway mengajarkan anak-anaknya 
yang lain untuk memperlakukan Stevie seperti orang lain, 
tidak mengejek atau membantunya terlalu banyak. Ia mulai 
belajar menyanyi dan memainkan alat musik di gereja sejak 
usia dini, terutama piano, conga dan harmonika.
Stevie Wonder terlahir dengan nama asli Steveland Hardaway 
Judkins pada 13 Mei 1950. tak banyak yang tahu kalau Stevie 
Wonder dulu terlahir prematur, alias lebih cepat 6 minggu 
dari kondisi normal.
Inspirasi terbesar Stevie Wonder dalam bermusik adalah 
sang maestro musik Smokey robinson dan diva senior Diana 
Ross. Namun seiring waktu ia juga banyak terinfluence oleh 
band-band soul, jazz, dan groove. Selain piano, Stevie Wonder 
juga dikenal sebagai multi-instrumentalist sekaligus kom-
poser jempolan. Mantap kan?
Berkat pengaruhnya yang luar biasa di musik, Stevie Wonder 
mendapatkan penghargaan khusus dari presiden amerika 
Serikat kala itu, richard nixon, meski tak lama setelahnya ia 
menulis lagu bernada sindiran kepada sang presiden. namun 
Stevie Wonder ternyata berhubungan baik dengan Barack 
obama yang menganggap Stevie musisi terbaik sepanjang 
masa.
Jean-Dominique Bauby Stevie Wonder Thaha Husein
buku yang jadi, tapi mungkin meminta ampun untuk tidak di-
suruh melakukan apa yang dilakukan Jean dalam pembuatan 
bukunya.
tahun 1996 ia meninggal dalam usia 45 tahun setelah menye-
lesaikan memoarnya yang ditulisnya secara sangat istimewa. 
Judulnya, Le Scaphandre et le Papillon (the Bubble and the 
Butterfly).
Jean adalah contoh orang yang tidak menyerah pada nasib 
yang digariskan untuknya. Dia tetap hidup dalam kelumpu-
han dan tetap berpikir jernih untuk bisa menjadi seseorang 
yang berguna, walaupun untuk menelan ludah pun, dia tidak 
mampu, karena seluruh otot dan saraf di tubuhnya lumpuh.
tetapi yang patut kita teladani adalah bagaimana dia me-
nyikapi situasi hidup yang dialaminya dengan baik dan tetap 
menjadi seorang manusia, bahkan bersedia berperan lang-
sung dalam film yang mengisahkan dirinya.
Jean, tetap hidup dengan bahagia dan optimistis, dengan 
kondisinya yang seperti sosok mayat bernapas. Sedangkan 
kita yang hidup tanpa punya problem seberat Jean, sering 
menjadi manusia yang selalu mengeluh.
Carl Jung, pernah menulis demikian:
“Bagian yang paling menakutkan dan sekaligus menyulitkan 
adalah menerima diri sendiri secara utuh, dan hal yang paling 
sulit dibuka adalah pikiran yang tertutup.”
Maka, betapa pun kacaunya keadaan kita saat ini, ingatlah kita 
masih bisa menelan ludah, masih bisa makan dan mengger-
akkan anggota tubuh lainnya. (pijarpsikologi.org)
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ABK  Jangan 
Pulang Kandang
Anak Berkebutuhan Khusus dengan pendidikan vokasi/keterampilan yang 
ada bisa berkarya dan mandiri. Terlebih dengan adanya  undang-undang 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, dimana untuk 
 perusahaan swasta diwajibkan untuk mempekerjakan penyandang 
 disabilitas minimal sebesar 1%, sedangkan untuk pihak pemerintah 
 menyediakan sebesar 2% bagi penyandang disabilitas.
SLB NEgERI SuBANg 
P
rospek anak Berkebutuhan 
Khusus (aBK) untuk mandiri 
dan berkarya dipahami betul 
oleh Sekolah Luar Biasa neg-
eri Subang. terbukti dengan 
sejumlah langkah terobosan dan aksi 
nyata dari SLBn Subang yang bekerja 
sama dengan pihak perusahaan.
“Kita harus berani membuat terobosan-
terobosan baru, bagaimana anak bisa 
terlayani dan anak setelah lulus tidak 
pulang kandang,” kata Kepala Sekolah 
SLBn Subang, Yadi Haryadi. 
Kerjasama itu diantaranya nampak ter-
lihat dengan para peserta didik di SLBn 
Subang yang menjalani magang dan kon-
trak kerja dengan Pt.SUaI (Subang auto-
comp Indonesia). 
“awalnya Pt. SUaI melihat dari siaran 
tv daerah Subang tentang aBK. Ber-
mula dari magang anak kelas 3 SMaLB 
Subang sebanyak 6 orang. Lalu keenam 
orang ini dikontrak semua. Mereka 
bekerja di bagian gudang, mengepak, ka-
bel body. ternyata Pt. SUaI puas dengan 
kerja mereka, dikarenakan mereka ini 
dapat fokus menyelesaikan pekerjaan,” 
ungkap Yadi Haryadi yang telah menjadi 
Kepala Sekolah SLBn Subang sejak ta-
hun 2012.
Hal senada diungkap oleh Kepala Dinas 
tenaga Kerja dan transmigrasi Kabu-
paten Subang, asep nuroni yang memuji 
kualitas dari para aBK.
“Mereka memiliki nilai lebih dari tenaga 
kerja umum. Jika pekerja umum, sering 
terganggu oleh bunyi, seperti misalnya 
bunyi hp, maka mereka melirik. Maka 
ada berapa menit yang tertunda. Sedan-
gkan para penyandang disabilitas bisa 
fokus dan mengerjakan pekerjaan sele-
sai tepat waktu, bahkan ada sisa waktu,” 
puji asep nuroni kala ditemui tim redaksi 
Majalah Spirit di SLBn Subang, Selasa 
(25/7).
Untuk urusan gaji dan hak-hak para pe-
nyandang disabilitas pun dapat sejajar 
dengan pekerja pada umumnya.
“Mereka mendapat hak-hak yang sama 
dengan pekerja pada umumnya. Hak li-
bur, hak cuti, hak kodrati perempuan. 
Perusahaan yang mempekerjakan mere-
ka pun menyediakan fasilitas untuk mer-
eka, seperti aspek jalan yang dilalui,” 
ujar asep nuroni.
“UMr di Subang sebesar rp 2.200.000, 
sedangkan mereka bisa mendapat gaji 
rp 3.000.000. Bahkan mereka bisa 
mendapat 4, 5 juta jika mengambil jatah 
lembur pada hari Sabtu dan Minggu. Se-
mangat bekerja dari mereka sangat an-
tusias. orang tua mereka pun bahagia, 
anak-anaknya dapat mandiri dan beker-
ja,” lengkap Yadi Haryadi mengenai para 
aBK yang telah berkarya nyata.
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P
endidikan vokasi/keterampi-
lan penting kiranya bagi 
anak Berkebutuhan Khusus 
sebagai life skill dan modal 
untuk bekerja selepas di 
bangku sekolah. Para penyandang dis-
abilitas sendiri sejauh ini telah mampu 
berkarya di berbagai ranah. Harapannya 
melalui Undang-Undang nomor 8 tahun 
2016 tentang Penyandang Disabilitas, 
diharapkan lebih banyak lagi karya dan 
kesempatan bagi penyandang disabilitas.
Sebagai contoh kasus dapat ditelisik 
Kabupaten Subang, dimana telah ada 9 
perusahaan yang mempekerjakan anak 
Berkebutuhan Khusus (aBK). Dari 9 
perusahaan itu menurut Kepala Dinas 
tenaga Kerja dan transmigrasi Kabu-
paten Subang, asep nuroni bergerak di 
bidang garmen dan perakitan.
“Para aBK bekerja dengan melakukan 
gerakan fisik cenderung kepada konsen-
trasi. Seperti menjahit, memasang kanc-
ing, disana terlihat produktivitas mereka 
yang lebih,” jelas asep nuroni.
Sedangkan menurut Kepala Sekolah 
Sekolah Luar Biasa negeri Subang, Yadi 
Haryadi disesuaikan antara kompetensi 
yang dimiliki dengan porsi kerjanya.
“tidak semua perusahaan itu cocok. ada 
risiko, misalnya memindahkan barang 
dan semacamnya. ‘anak nyaman, peru-
sahaan merasa terbantu’ – itu kita pakai 
prinsipnya,” terang Yadi Haryadi yang 
merupakan Juara 1 Kepala Sekolah Ber-
prestasi dan Berdedikasi tingkat Jawa 
Barat pada tahun 2016.
Sementara itu untuk meningkatkan ket-
erampilan para aBK diperlukan kolab-
orasi dengan unit sekolah lainnya.
“Kolaborasi antara SMa, SMK, dan SLB 
harus berjejaring kerja. Dulu lingkaran-
nya terpisah. Sekarang menjadi ling-
karan yang saling tersambung. Jadi kita 
bisa saling belajar. Pihak SMK misalnya 
belajar kesenian di SLBn Subang,” kata 
Yadi Haryadi.
“Pendidikan vokasi di SLBn Subang di-
antaranya menjahit, tata rias, tata busa-
na. Ke depan, mau kerjasama dengan 
SMK. anak-anak SLB jarang melanjut-
kan ke perguruan tinggi. Untuk SMaLB 
seharusnya diberikan vokasi. Guru-guru 
di SLB umumnya kebanyakan berlatar 
belakang Pendidikan Luar Biasa, untuk 
profesional vokasinya masih kurang. 
Di celah itulah kerjasama dengan SMK 
diperlukan,” tutur Muhammad Sofyan, 
guru SLBn Subang. 
Berkarya  dan  Berkolaborasi
t
unagrahita yang dialami Gilang 
Senja Septia Haryono tidak 
menghalanginya untuk ber-
aktivitas. Di ruang kesenian, 
nampak terlihat siswa kelas 2 
SMa Luar Biasa negeri Subang ini ber-
main gong.
“Saya suka main gong, karena gampang 
diingat,” ujar Gilang kala ditemui tim 
redaksi majalah Spirit di SLBn Subang, 
Selasa (25/7).
aktivitas kesenian memang merupakan 
bagian dari keseharian dari tim kesenian 
di SLBn Subang. 
“Gilang memegang gong; yang meme-
gang gamelan anak tunagrahita, yang 
menjadi penari anak tunarungu, yang 
nyinden anak tunanetra. SLBn Subang 
keseniannya boleh dibilang paling mun-
cul diantara sekolah-sekolah yang lain. 
terkadang mereka juga tampil di depan 
masyarakat banyak,” kata guru kesenian 
SLBn Subang, adistyana Pitaloka.
“SLBn Subang menampilkan prestasi 
anak sekecil apa pun. anak punya ke-
mampuan, saya tampilkan di depan 
umum,” papar Kepala Sekolah SLBn 
Subang, Yadi Haryadi berfilosofi.
Dengan tampil di depan umum ini maka 
persepsi masyarakat pun akan menga-
presiasi keberadaan anak Berkebutuhan 
Khusus.
“Masyarakat mengerti setelah sekolah 
dan orang tua melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang dapat dilihat, semacam 
kesenian. Jadi SLB-nya tidak dipandang 
dengan mata sebelah. Masyarakat men-
jadi simpatik dan tertarik dengan aBK 
yang bisa tampil,” ujar Ketua Komite 
SLBn Subang, ropian.
Bakat berkesenian juga diperlihatkan 
oleh Dini Juniawati. Siswi SD Luar Biasa 
Subang ini bahkan telah membuat dua 
album.
“album volume 1 telah laku terjual 300-
400 keping. Untuk volume dua telah 
laku 80 keping. Di Hari anak nasional, 
Dini mendapat penghargaan dari Bupati 
Subang,” terang Kepala Sekolah SLBn 
Subang, Yadi Haryadi menyampaikan ke-
banggaannya.
Sedangkan menurut ibunda Dini, rumini 
ragam genre lagu dapat dinyanyikan 
sang anak.
“Dini bisa lagu Sunda, Jawa, Inggris, In-
dia, Jaipongan, Kecapian,” terang rumini 
yang mengaku anaknya yang tunanetra 
ini sudah dapat bernyanyi sejak usia 2,5 
tahun.
Dini yang bercita-cita menjadi ustadzah 
ini merupakan wakil Jawa Barat di Fes-
tival dan Lomba Seni Siswa nasional 
(FLS2n) tahun 2016 merupakan contoh 
nyata bahwa aBK dapat berkarya jika di-
berikan kesempatan.
Dari Main gong hingga 
Membuat  Album Musi
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LENSA
Guru SLBN SuBaNG meNGajarkaN 
aNak BerkeButuhaN khuSuS 
BermaiN Bocce
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proGram BeaSiSwa aFirmaSi peNdidikaN meNeNGah (adem)  BaGi 
SiSwa di proviNSi papua daN papua Barat merupakaN SaLah 
Satu upaya pemeriNtah uNtuk memBerikaN keSempataN kepada 
mereka uNtuk meNerima LayaNaN peNdidikaN meNeNGah yaNG 
BerkuaLitaS daLam akuLturaSi keraGamaN Budaya di iNdoNeSia.
S
alah satu kebijakan untuk percepa-
tan dan pemerataan pendidikan 
nasional adalah dilaksanakannya 
program aDEM bagi siswa Papua 
dan Papua Barat yang merupakan 
implementasi dari UU nomor 35 tahun 2008, 
UU nomor 21 tahun 2001 tentang otonomi 
Khusus bagi Provinsi Papua, Perpres nomor 
65 tahun 2011 dan Permendikbud nomor 72 
tahun 2013. 
Siswa, siswi asal Papua dan Papua Barat 
tersebut tersebar di 179 SMa/SMK baik neg-
eri maupun swasta di sejumlah kota di Pulau 
Jawa, yakni Serang, Bogor, Bandung, Yogya-
karta, Semarang, Demak, Magelang, Wono-
giri, Klaten, Malang, Jember,  Lamongan, dan 
tuban serta Kuta, Buleleng dan  Karang asem 
di Pulau Bali.
Seperti di SMaK Pendowo Magelang, disini 
siswa-siswi penerima beasiswa mengenyam 
pendidikan. Di tahun pertamanya yaitu ta-
hun ajaran 2015/2016, sekolah ini mene-
rima 19 siswa aDEM yang kemudian setelah 
tiga tahun lulus dan berhasil lolos mengikuti 
program Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik). 
tahun selanjutnya, tahun ajaran 2016/2017, 
sekolah ini berhasil membina peserta didik 
SMAK PENDOWO MAgELANg 
Nyalakan pelita 
terangkan cita-cita
yang berjumlah 15 siswa yang juga berhasil 
diterima mengikuti program aDik. 
tahun 2017/2018 sekarang ini, sekolah ini 
membina 36 peserta didik yang terdiri dari 
10 siswa kelas 10, 12 siswa kelas 11, dan 14 
siswa dari kelas 12.
Memberikan kesempatan bagi putra- putri 
Papua untuk belajar dan bersaing secara 
sehat dalam prestasi akademik  maupun 
nonakademik pada pendidikan formal bu-
kan hal yang mudah bagi sekolah ini. Ken-
dala yang dihadapi pun beragam mulai dari 
 komunikasi, daya tangkap, pemahaman 
hingga interprestasi terhadap materi pelaja-
ran dan interaksi sosial.
“Mereka ini rajin, cuma memang pembawaan 
dari SMP mereka. Untuk mereka yang berada 
di SMP yang sulit terjangkau, menerima pe-
lajaran tidak teratur, sehingga mereka ter-
lihat sekali ketinggalannya,” ujar Christiana 
Sumidah, selaku Kepala Sekolah SMaK Pen-
dowo Magelang yang ditemui oleh tim redak-
si majalah Spirit di Magelang, Selasa, (25/7).
Ia menegaskan bahwa kemandirian dalam 
belajar sudah menjadi ciri khas  mereka 
tetapi terbentur oleh ketidaknyamanan serta 
kurangnya rasa percaya diri.
“Pada dasarnya siswa Papua memiliki ke-
mampuan belajar mandiri, tetapi mereka ti-
dak sepenuhnya merasa nyaman dan percaya 
diri untuk bertanggung jawab dalam situasi 
kemandirian belajar. Faktor yang menyebab-
kan kondisi tersebut adalah ketidakseim-
bangan komunikasi dan kesadaran sosial,” 
tuturnya.
Sudah menjadi tugas sekolah ini untuk mem-
berikan layanan pendidikan yang baik bagi 
mereka, dan setara dengan anak-anak lain-
nya. Kemampuan akademis siswa-siswi pro-
gram afirmasi ini memang berbeda diband-
ing anak dari Jawa pada umumnya, sehingga 
sekolah berusaha menciptakan transformasi 
kultur akademis yang baik bagi mereka.
Penambahan jam pelajaran pun menjadi 
solusi yang nyata dari sekolah ini. Para siswa-
siswi program afirmasi ini diharuskan untuk 
mengikuti waktu pelajaran pagi dan sore hari 
bagi mereka siswa kelas 10. Mata pelajaran 
yang ditekankan dalam penambahan jam pe-
lajaran ini adalah pelajaran yang diujiankan 
dalam Ujian nasional yaitu Matematika, Ilmu 
Pengetahuan alam, Ilmu Pengetahuan Sosial 
dan pelajaran lainnya.
Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, 
Erna Yulia menegaskan hasil dari penam-
bahan belajar tersebut adalah bisa dilihat 
setelah enam bulan, mereka mampu men-
guasai pelajaran-pelajaran tersebut dengan 
baik. Ditambah lagi dengan motivasi serta 
minat belajar mereka yang tinggi semakin 
memudahkan mereka untuk menerima pela-
jaran dengan baik.
“Untuk siswa kelas 10 program afirmasi, di 
awal memasuki tahun ajaran baru terlihat 
sekali perbedaannya dengan siswa asli dari 
Jawa. Maka dari itu, mereka diharuskan un-
tuk mengikuti penambahan jam pelajaran 
yaitu pada sore hari. Perlahan namun pasti 
mereka dapat menguasai mata pelajaran 
yang diajarkan. Hasilnya bisa dilihat setelah 
penambahan jam pelajaran berjalan selama 
enam bulan. Motivasi ingin bisa mereka yang 
membuat mereka mampu menguasai pelaja-
ran,” ujar guru yang akrab disapa mami oleh 
siswa-siswinya ini. 
terkadang ditemui perbedaan sikap yang 
dimiliki siswa-siswi ini. ada yang memang 
mengikuti program afirmasi ini dengan se-
mangat yang lebih, ada juga yang memiliki 
semangat yang kurang. Peraturan-peraturan 
tertentu pun ditekankan bagi siswa-siswi 
SMaK Pendowo yang ikut dalam program 
aDEM ini. Dengan peraturan tersebut, mer-
eka mau mengubah semangat mereka men-
jadi lebih menggebu-gebu.
“Setelah menemui perbedaan sikap di antara 
siswa program afirmasi, kami mengeluar-
kan peraturan-peraturan yang wajib mereka 
ikuti. apabila mereka bisa berkembang dan 
mengikuti dengan baik dan mau maju, kami 
mau menjadi sekolah yang memberikan 
terbaik. Kalau tidak, kami akan mencarikan 
tempat lain bagi mereka. Memang jadi kayak 
ancaman tapi itu berhasil,” ujar Erna.
Siswa-siswi program afirmasi ini dalam 
kegiatan sehari-hari di SMaK Pendowo 
Magelang bertempat tinggal di asrama yang 
berada di sekolah dan juga kos-an yang be-
rada di lingkungan sekolah yang difasilitasi 
oleh pihak sekolah.
terkait dengan evaluasi terhadap program 
afirmasi ini, Christiana berpendapat bahwa 
seleksi yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah kurang ketat sehingga disparitas ke-
mampuan siswa yang lolos seleksi pun san-
gat lebar.
Harapan besar pun ada di pundak siswa pro-
gram afirmasi ini. Christiana menambahkan 
dengan mereka sudah dididik dengan baik 
dan kami juga memberikan yang terbaik un-
tuk mereka, setelah lulus dari sekolah ini 
diharapkan mereka mampu mengikuti dan 
lolos program aDik sehingga setelah lulus 
mampu membangun daerah asal mereka 
dengan baik.
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Salah satu siswa program afirmasi di SMaK Pendowo Magelang adalah Mes-riani octalia Sawias yang berasal dari 
Biak. Ia duduk di kelas XII jurusan Ilmu Pen-
getahuan alam (IPa). Mesriani adalah Ketua 
oSIS SMaK  Pendowo Magelang.
Datang dari Biak, perbedaan kultur tentu 
menjadi kendala untuknya. namun ken-
dala tersebut menjadi sebuah motivasi un-
tuknya menjalani hari demi hari sekolah di 
Magelang ini.
“Waktu datang ke Magelang ini sudah mem-
punyai cita-cita sendiri. Jadi untuk bertemu 
hal baru disini, dari budaya hingga cara be-
lajar justru semakin menambah semangat 
dan memotivasi untuk meraih cita-cita saya,” 
ujar Mesriani yang akrab disapa Sri ini.
Sama halnya dengan anastasia Padwa, siswa 
kelas XII jurusan IPa, yang menganggap den-
gan semua perbedaan yang ada diperlukan 
sebuah nilai toleransi yang tinggi. 
“toleransi saja. Kita tahu Indonesia ini ban-
yak budaya, dimana bumi dipijak di situ langit 
dijunjung. Belajar menghargai dan menye-
suaikan diri dengan budaya di sini. Dan itu 
harus,” ujar anastasia.
Dengan mengikuti program afirmasi ini, 
membuat wawasan mereka menjadi terbuka, 
ketika masih di Papua, pikiran mereka masih 
terbatas dan tertutup
Sistem belajar pun tidak luput dari perhatian 
mereka. Dibandingkan dengan daerah asal 
mereka, di sekolah ini, mereka lebih bisa 
fokus dan cepat dalam menerima ilmu yang 
diberikan.
“Kalau di sini, begitu masuk kelas, langsung 
belajar, belajar dan belajar. Jadi kita berdua 
bisa fokus dalam menuntut ilmu,” ujar mer-
eka.
Terkait dengan program afirmasi ini, Anasta-
sia berpendapat bahwa program afirmasi ini 
tepat untuk anak-anak Papua, dengan pro-
gram ini mereka yang tidak mampu berseko-
lah ke jenjang berikutnya mampu meraih 
ilmu dan semakin dekat dengan cita-cita.
“Program menyekolahkan anak-anak Papua 
dan Papua Barat keluar daerah asal adalah 
program yang tepat bagi saya, juga teman-
teman Papua yang lain. Harapan saya adalah, 
dengan pendidikan tinggi yang dimiliki anak-
anak Papua dan Papua Barat, pembangunan 
di wilayah kami akan semakin meningkat,” 
ujar anastasia yang berpendapat bahwa 
makanan Jawa selalu mempunyai rasa ma-
nis.
Bicara mengenai cita-cita, Sri sang Ket-
ua oSIS mempunyai cita-cita yang sangat 
luhur. Menjadi seorang dokter yang nantinya 
akan membangun Papua dengan ilmu yang 
 dimilikinya.
“Saya punya cita-cita menjadi dokter. Dulu 
itu hanya mimpi, mengingat sulitnya melan-
jutkan sekolah bila saya masih tinggal di 
Papua. tetapi, dengan Program aDEM, kini 
saya malah ingin kuliah di luar negeri dan 
cita-cita ingin menjadi dokter bisa menjadi 
kenyataan,” ujarnya.
“Satu hal yang juga saya rasakan adalah ke-
inginan saya untuk bercita-cita lebih tinggi. 
Kalau saya tetap bersekolah di Papua, ber-
sekolah hingga jenjang S1 hanyalah cita-cita, 
namun sekarang, saya terdorong untuk ber-
sekolah hingga jenjang S3. Dengan kemam-
puan dan ilmu yang saya miliki, saya akan 
membangun Papua, agar lebih maju dan se-
tara dengan wilayah lain,” tutupnya.
Mimpi yang terlalu tinggi, cita-cita yang sulit 
tercapai, hingga segregasi antar suku bu-
kanlah hal yang mustahil untuk dihilangkan, 
terutama dalam konteks keberadaan pro-
gram aDEM ini. Program ini seakan dapat 
menepis ketidakniscayaan mimpi yang se-
lama ini menjadi penghalang pelajar Papua 
dan  Papua Barat menjadi lebih maju dan ber-
pikiran terbuka.
Mungkin masih banyak anak yang perlu 
diyakinkan dan disadarkan bahwa mimpi 
mereka bisa terwujud nyata. namun seiring 
perjalanan waktu, terbersit keyakinan bahwa 
kesempatan yang sama akan terlaksana dan 
percepatan pembangunan tanah Papua itu 
nyata.
Dengan ADEM, 
Ingin Membangun Tanah 
Papua Menjadi Lebih Baik
diNi juNiawati, 
SiSwa SLBN SuBaNG yaNG 
Sudah memiLiki dua aLBum 
LaGu teNtaNG aNak BerkeButuhaN khuSuS
LENSA
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rogram Afirmasi Pendidikan 
Menengah (ADEM) bukan seka-
dar mengikuti program pemer-
intah, melainkan juga berjuang 
mengubah nasib bangsa Indo-
nesia agar lebih baik di masa mendatang.
Demikian disampaikan Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan, Muhadjir Effendy 
saat memberikan sambutan pada acara 
Penyerahan Siswa Program ADEM Papua 
dan Papua Barat Kelas X Tahun Pelajaran 
2017/2018 di SMA BOPKRI 1, Yogyakarta, 
Sabtu (15/7).
Muhadjir mengatakan program yang 
telah berjalan selama lima tahun ini di-
harapkan nantinya bisa menyetarakan 
PPKLK 2017
kualitas pendidikan antara pelajar di 
Papua dan Papua Barat dengan pen-
didikan terutama di Pulau Jawa yang 
memang selama ini menjadi barometer 
utama pendidikan di Indonesia.
Selain itu bertujuan untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan bagi anak-anak 
Papua dan Papua Barat serta wilayah 
3T (Terdepan, Terluar, dan Tertinggal), 
program ini juga bertujuan memperkuat 
persatuan dan kesatuan bangsa Indo-
nesia. Pasalnya para peserta didik yang 
mengikuti program ini bisa menyatu dan 
melihat keragaman selama di perantau-
an. Ini merupakan semangat Bhinneka 
Tunggal Ika yang harus dijaga sebagai 
kekayaan bangsa.
“Sehingga segala masalah dalam bangsa 
ini dapat cepat teratasi agar negara kita 
aman, tentram, damai, dan terhindar dari 
disintegrasi,” kata Muhadjir Effendy.
Mantan rektor universitas Muhammadi-
yah Malang (uMM) ini menjelaskan  pro-
gram ADEM tahun 2017 di DIY dan Jateng 
ini diikuti oleh 350 pelajar Papua dan 
150 pelajar Papua Barat. Nantinya mer-
eka akan disebar ke sekolah-sekolah di 
wilayah DIY dan Jawa Tengah.
“Di wilayah DIY ada 80 orang dan akan 
ditempatkan di 14 sekolah swasta dan 
negeri,” ungkapnya.
Lebih lanjut ia memaparkan, dalam pro-
gram yang sama di tahun sebelumnya 
pihaknya telah meluluskan 112 orang. 
Sedangkan 88 pelajar lainnya dinyatakan 
Drop Out (DO). “Yang DO itu dikarenakan 
sakit atau ada yang kembali ke kampung 
halaman karena tidak betah,” imbuhnya. 
Perlu diketahui sebanyak 350 siswa ter-
baik Papua dan 150 siswa terbaik Papua 
Barat dalam program ADEM yang dis-
elenggarakan pemerintah melalui Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan 
tahun ini akan bersekolah di berbagai 
wilayah di pulau Jawa kecuali provinsi 
DKI Jakarta. Sedangkan 150 siswa yang 
berada di daerah 3T akan bersekolah di 
sekolah terbaik di ibukota provinsi mer-
eka masing-masing.
Sejak penyelenggaraan program ADEM 
lima tahun lalu terdapat dua angkatan 
yang telah lulus bahkan banyak yang 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Sebanyak 412 siswa lulus 
pada tahun pelajaran 2015/2016 dan 
415 siswa lulus pada tahun pelajaran 
2016/2017.
SEJAK PENYELENggARAAN 
PROgRAM ADEM LIMA 
TAhuN LALu TERDAPAT DuA 
ANgKATAN YANg TELAh 
LuLuS BAhKAN BANYAK YANg 
MELANJuTKAN PENDIDIKAN 
KE JENJANg YANg LEBIh 
TINggI.
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meNeNGok 
SekoLah amaN BeNcaNa 
SLB NeGeri B Garut
S
ekitar 75 persen sekolah di In-
donesia berlokasi di daerah 
rawan bencana.  Data yang diri-
lis oleh Kemendikbud dengan 
Badan nasional Penanggulan-
gan Bencana (BnPB) dibantu World Bank 
pada tahun 2012 ini tentunya harus menjadi 
perhatian semua pihak. Pasalnya hal ini 
tentunya akan menimbulkan potensi ter-
jadi banyaknya gangguan terhadap layanan 
pendidikan. 
Beberapa kejadian bencana alam menun-
jukkan bahwa ribuan anak dan sekolah 
telah terdampak, diantaranya Gempa dan 
tsunami aceh 2004 setidaknya ada 120 ribu 
orang meninggal, 93.088 hilang, 4.632 lu-
ka-luka, dan 2 ribu gedung sekolah hancur. 
Demikian juga saat gempa terjadi di Yogya-
karta 2006 lalu, kurang lebih 5 ribu orang 
meninggal, 26.013 luka-luka dan sekitar 
2.900 sekolah runtuh.
SLB negeri B Garut merupakan salah satu 
contoh sekolah yang berlokasi di daerah 
rawan bencana. Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Garut mengung-
kapkan  bahwa  kawasan sekolah sekitaran 
rumah Sakit Umum Daerah (rSUD) Garut 
dan rumah warga merupakan daerah yang 
rawan banjir disebabkan oleh luapan air 
dari Sungai Cimanuk. tak ayal saat banjir 
bandang pada 20 September 2016 terjadi, 
SLB negeri B ini menjadi sekolah terdam-
pak.
Kepala Sekolah SLB negeri B Garut, Muly-
awati mengungkapkan pasca terjadi banjir 
BANJIR BANDANg YANg 
MENERJANg KOTA 
gARuT, JAWA BARAT 
PADA 20 SEPTEMBER 2016 
MENINggALKAN PESAN 
PENTINg, KhuSuSNYA BAgI 
SEKOLAh LuAR BIASA (SLB) 
NEgERI B gARuT. BENCANA 
ALAM BISA DATANg KAPAN 
SAJA TANPA KITA DugA. 
uNTuK ITu, SLB NEgERI B 
gARuT SENANTIASA BERJAgA 
uNTuK MENghADAPI 
BENCANA DENgAN 
MENERAPKAN SEKOLAh AMAN 
BENCANA YANg  DIhARAPKAN 
DAPAT MENguRANgI RISIKO 
BENCANA. 
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bandang, proses layanan pendidikan tidak 
bisa berjalan. Pasalnya bangunan sekolah 
seluruhnya terendam air dan lumpur. 
“Sekolah ini lumpuh tidak bisa melaku-
kan layanan pendidikan,” katanya saat 
ditemui Majalah Spirit di lingkungan SLB 
negeri B Garut, Selasa (25/7).
Melihat hal ini, perempuan yang akrab 
disapa ibu ai ini langsung bergerak cepat 
untuk membersihkan dan merapikan 
agar layanan pendidikan bisa kembali di-
lakukan. Sebab 5 hari berikutnya akan di-
laksanakan Ujian tengah Semester (UtS). 
“Berkat kerjasama semua pihak, baik 
sekolah dan masyarakat akhirnya dalam 
waktu 5 hari ruang kelas bisa digunakan 
untuk pelaksanaan UtS,” kenangnya. 
Selain masyarakat sekitar, bantuan juga 
berdatangan dari berbagai pihak. Bantuan 
tersebut tidak hanya berupa materi. tapi 
juga pelatihan bagaimana mengurangi 
risiko bencana. Salah satu yang melaku-
kan pendampingan adalah Perkumpulan 
Keluarga Peduli Pendidikan (KerLiP). 
“Pendampingan dengan memberi pem-
belajaran penanganan bencana  banjir. 
Seperti kegiatan teknis, persiapan meng-
hadapi bencana sampai dengan kegiatan 
yang menunjang perbaikan psikis anak 
dengan permainan budaya lokal,” jelas-
nya. 
Hasil dari pendampingan ini maka terben-
tuklah tim Siaga Bencana SLB negeri B 
Garut dan  pembentukan ini langsung di-
tandatangani oleh Bupati Garut. “Jadi SLB 
negeri B Garut  menjadi satu-satunya 
sekolah yang memiliki SK tim Siaga Ben-
cana dari Bupati Garut,” ungkapnya.  
Lebih lanjut ia mengungkapkan sampai 
saat ini tim Siaga Bencana masih melaku-
kan pelatihan untuk kesiapsiagaan ben-
cana. Dengan rutin melakukan simulasi 
menghadapi bencana alam. 
“Pada Hari Kesiapsiagaan Bencana nasi-
onal kami melakukan pelatihan dan simu-
lasi menghadapi bencana,” katanya.
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Sekolah Aman Bencana
m
enciptakan sekolah aman 
bencana di sekolah luar 
biasa lebih berat. pasalnya 
yang dihadapi merupakan 
anak-anak berkebutuhan 
khusus. maka itu perlu kesabaran dan ter-
us menerus berlatih agar mereka terampil 
saat menghadapi bencana. 
“Kita rutin melakukan simulasi, minimal 3 
bulan sekali. agar mereka tidak kaget saat 
menghadapi bencana. selain itu latihan 
juga kami lakukan dengan pemahaman 
melalui video  dan gambar,” jelasnya. 
sementara itu Nia suniawati, bagian Kuri-
kulum di slb Negeri b garut mengung-
kapkan sekolah aman bencana yang di-
lakukan oleh slb Negeri b garut ini tidak 
hanya melakukan simulasi untuk menga-
mankan diri saat bencana. tapi cakupan-
nya lebih luas, yakni dengan memberikan 
pengetahuan tentang pentingnya menjaga 
alam. 
“Kita tidak hanya memberikan simulasi 
bagaimana menyelamatkan diri saat ben-
cana. tapi kita mengajarkan  faktor-faktor 
penyebabnya dan bagaimana mengantisi-
pasi agar bencana tidak terjadi,” jelasnya. 
pengetahuan tersebut dimasukkan dalam 
kurikulum sekolah. sifatnya bisa spon-
tanitas yakni dengan mengaitkan kejadian 
bencana alam yang pada saat itu terjadi 
dengan mata pelajaran yang sedang dia-
jarkan kepada siswa.
Yang lebih penting adalah bagaimana 
menanamkan sejak dini kepada mereka 
untuk bisa menjaga dan melindungi alam. 
dengan membiasakan diri tidak mem-
buang sampah sembarangan. 
“membuang sampah sembarangan akan 
menyebabkan banjir ini yang kami tanam-
kan kepada para siswa,” jelasnya. 
terkait simulasi, sekolah lebih menekank-
an bagaimana anak menghadapi bencana 
banjir dan gempa. pasalnya dua bencana 
inilah yang kerap menghantui lokasi seko-
lah tersebut. “sekolah kami dikelilingi gu-
nung dan sungai,” cetusnya. 
Fasilitas yang telah disiapkan untuk 
menunjang sekolah aman bencana yakni 
menyediakan jalur evakuasi. Jalur evakua-
si dibagi menjadi dua, yakni jalur evakuasi 
saat menghadapi gempa dan banjir. 
Jalur evakuasi  gempa,  seluruh siswa dia-
jarkan untuk langsung berlari menuju titik 
kumpul yang ada di depan halaman seko-
lah. sementara untuk jalur evakuasi banjir, 
mereka diajarkan untuk langsung berkum-
pul di lantai 2 gedung sekolah tersebut. 
”Fasilitas yang sudah kami siapkan berupa 
tandu, sirine, dan tas siaga,” imbuhnya. 
lebih lanjut ia mengungkapkan atas kerja 
keras dan upaya yang telah dilakukan oleh 
semua pihak untuk mewujudkan sekolah 
aman, akhirnya slb Negeri b garut ini 
meraih penghargaan aseaN safe school. 
“berkat kerjasama semua pihak kita al-
hamdulillah mendapat penghargaan dari 
aseaN,” katanya. 
Ketua paguyuban orang tua murid slb 
Negeri b garut, popi Wardani mengung-
kapkan sekolah aman bencana harus di-
lakukan secara sinergis oleh sekolah, mu-
rid dan orang tua. 
menurutnya sekolah harus terus bisa 
merangkul seluruh siswanya agar lebih 
memahami dan mengerti tentang sekolah 
aman bencana. sementara itu, orang tua 
murid harus ikut menindaklanjuti apa yang 
telah di sekolah ajarkan. 
“di sekolah telah melakukan simulasi 
tentang bagaimana menghadapi bencana 
alam. orang tua juga harus ikut melaku-
kan pembelajaran yang sama saat di 
rumah. sehingga anak-anak terbiasa dan 
mengerti,” jelasnya. 
selain itu, orang tua juga harus senantiasa 
menanamkan nilai-nilai kepada anaknya 
untuk bisa menjaga alam. dengan mem-
biasakan diri membuang sampah pada 
tempatnya dan mencintai lingkungan. 
selain itu, orang tua di sekolah ini juga 
ikut terlibat mewujudkan sekolah aman 
dengan menciptakan alat pendeteksi akan 
terjadinya bencana banjir. alat ini hanya se-
batas untuk mendeteksi ketinggian air. 
“alat ini terinspirasi dari bencana banjir 
bandang 2016 lalu,” katanya. 
Berkat kerjaSama 
Semua pihak kita 
aLhamduLiLLah meNdapat 
peNGharGaaN dari aSeaN.
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LKSN ABK - Pemerintah melalui Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PKLK), Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus menerus melakukan upaya 
peningkatan mutu peserta didik. Bukan hanya mereka 
yang cakap dalam segala hal, melainkan juga untuk anak-
anak berkebutuhan khusus (ABK). Dengan demikian, maka 
dipandang perlu menyelenggarakan Lomba Keterampilan 
Siswa Nasional (LKSN) untuk ABK. Melalui kegiatan 
LKSN ABK ini diharapkan peserta didik ABK mampu 
mengembangkan potensi dan bakat di bidang keterampilan 
untuk mencapai kemandirian setelah menyelesaikan 
pendidikan di SLB.
Pendidikan keterampilan yang dilakukan oleh Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 
dirancang untuk mempersiapkan ABK untuk praktek di 
bidang multi disiplin kompetensi. Nantinya, usai mereka 
menjalani pendidikan dan pembinaan di pendidikan dasar 
dan menengah, mereka akan menjadi seorang yang mandiri, 
profesional yang dapat menghasilkan produk yang memiliki 
daya saing tinggi di pasaran.
Jauh dari itu, lomba ini merupakan apresasi dari 
LKSN ABK Bukti Nyata, 
ABK Mampu Berprestasi 
Dan Mandiri
gOALS DARI PERLOMBAAN 
INI ADALAh, MEMBuAT 
SISWA TIDAK LAgI 
MENguRuNg KEINgINAN 
MEREKA, MENguRuNg IDE-
IDE KREATIF MEREKA. 
Pemerintah kepada para ABK yang terus berjuang dan mampu 
melawan seluruh tantangan yang dihadapi. Selain itu juga, 
kegiatan ini tentunya tetap memberikan cahaya kepada 
para ABK, bahwa mereka mampu dan dapat berkontribusi 
memberikan kesejahteraan kepada keluarga.
“Tidak lupa, kegiatan ini juga pada dasarnya adalah 
memberikan motivasi kepada seluruh ABK dan kepada 
mereka yang non ABK. Dimana, kepada peserta didik ABK 
memiliki cahaya dan harapan untuk berkarya. Sementara 
untuk non ABK,agar mereka menyadari dan introfeksi diri, 
bahwa yang ABK saja mampu berbuat positif, kenapa mereka 
harus memilih jalan yang salah” tutur Sri Renani Pantjastuti, 
Direktur Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 
Kemendikbud dan Ketua Sekretariat Nasional Satuan 
Pendidikan Aman Bencana.
Kegiatan ini dimaksudkan juga untuk menggali potensi 
peserta didik ABK di bidang non akademik, khususnya di 
bidang keterampilan, dan untuk memberikan dorongan 
kepada mereka agar berusaha secara kuat mengaktualisasi 
diri, dan bersaing secara sehat dalam mencapai puncak 
prestasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Selain 
itu, peserta didik ABK diharapkan percaya diri dalam 
mengembangkan ide-ide kreatifnya di bidang non akademik 
yang diminati dan mendapatkan pencapaian secara optimal 
dan lebih baik.
Menurut Sri Renani, potensi peserta didik ABK di Indonesia 
sangatlah besar dan mampu bersaing hingga ke internasional. 
Meskipun kemampuan mereka terbatas, namun Renani yakin 
bahwa tidak ada hal yang mustahil jika ada kemaan yang 
kuat. Maka dari itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
sangat percaya diri mengadakan lomba tersebut. 
Terkait hal ini, Sri Renani juga mengimbau kepada para 
pendidik dan tenaga kependidikan ABK di seluruh Indonesia, 
agar terus memberikan motivasi dan memunculkan bakat non 
akademik anak. Dukungan itu pun sangat diharapkan ada 
dari masing-masing kepala daerah serta Dinas Pendidikan di 
seluruh Indonesia.
“Agar mereka percaya diri, dan tidak lagi merasa terasing 
di lingkungan tempat mereka menjalani kehidupan sehari-
hari. Dukung semua kreatifitas mereka, kepada guru, terus 
semangati mereka dan munculkan bakat mereka, agar masa 
depan mereka juga terjamin,” tuturnya.
Perlombaan yang dipilih oleh Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PKLK), Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,  Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pun beraneka ragam. Selain itu, 
jenis-jenis lomba yang diadakan pun bukanlah perlombaan 
sembarangan. Semua perlombaan yang diadakan memiliki 
tujuan tersendiri untuk siswa. Yang utama adalah, dengan 
perlombaan yang mereka ikuti, mereka menjadi mahir dan 
mampu mandiri setelah lulus dari bangku sekolah.
Jenis perlombaan yang diadakan adalah, Lomba 
membatik, lomba kriya kayu, lomba bidang tata boga, lomba 
bidang kecantikan, lomba merangkai bunga, lomba menjahit, 
lomba informasi dan teknologi, lomba hantaran dan lomba 
membuat kreasi dari bahan bekas. 
Diharapkan, dengan diadakan perlombaan tersebut, 
serta medali yang diberikan, akan membuka lembaran baru 
bagi para peserta didik. Dimana, saat kembali kekampung 
halaman, mereka menjadi semakin tangguh, mandiri, fikiran 
mereka terbuka dan memgeluarkan ide-ide kreatif. 
“Goals dari perlombaan ini adalah, membuat siswa tidak 
lagi mengurung keinginan mereka, mengurung ide-ide kreatif 
mereka. Perlombaan ini kita upayakan dapat membangkitkan 
seluruh energi positif didalam diri para peserta, sehingga 
tidak ada lagi kata tidak bisa, tidak ada lagi kata mustahil 
untuk bercita-cita dan mewujudkan cita-cita tersebut,” kata Sri 
Renani.
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FeStivaL iNovaSi kewirauSahaaN SiSwa iNdoNeSia
PROGRAM NASIONAL
FikSi merupakaN upaya mewujudkaN 
peLayaNaN peNdidikaN yaNG optimaL 
uNtuk meNcapai kemaNdiriaN BaGi aBk 
daN SeBaGai toLok ukur keBerhaSiLaN 
peNdidikaN keterampiLaN BaGi peSerta 
didik di SLB
alhasil, untuk memberikan keper-
cayaan diri dan meningkatkan mentali-
tas mereka, pemerintah menghadirkan 
sekolah luar biasa (slb), agar seluruh 
masyarakat di bumi indonesia mem-
peroleh pendidikan yang layak dan 
memiliki hak yang sama. akan tetapi, 
slb pun dirasakan belum cukup untuk 
meningkatkan kepercayaan diri abK 
ini, karena mereka belum terlalu dapat 
“mengatakan” kepada dunia siapa diri 
mereka sebenarnya.
untuk hal itu, akhirnya pemerintah 
yang dalam hal ini direktorat pembinaan 
pendidikan Khusus dan layanan Khusus 
direktorat Jenderal pendidikan dasar 
dan menengah, Kementerian pendidikan 
dan Kebudayaan, secara terus menerus 
melakukan upaya pembinaan keteram-
pilan terhadap anak berkebutuhan 
 khusus (abK). berbagai inovasi dilaku-
kan, salah satunya adalah peningkatan 
berbagai keterampilan. Keterampilan 
tersebut bisa dikembangkan dengan 
cepat karena siswa berkebutuhan khu-
sus diajarkan bagaimana cara bekerja 
yang baik dan benar. Hasil pembinaan 
akan dikompetisikan dan dipublikasikan 
melalui Festival inovasi Kewirausahaan 
siswa indonesia (FiKsi).
“Jadi FiKsi ini merupakan wadah 
bagi abK untuk menjawab tantangan 
globalisasi yang memang tidak dapat 
dihindarkan lagi, seperti sekarang ini. 
FiKsi merupakan upaya mewujudkan 
pelayanan pendidikan yang optimal 
untuk mencapai kemandirian bagi abK 
dan sebagai tolok ukur keberhasilan 
pendidikan keterampilan bagi peserta 
didik di slb,” tutur praptono, Kasubdit 
program & evaluasi ppKlK. 
dengan adanya FiKsi, pKlK tahun 
2017, aktualisasi diri siswa abK untuk 
berkreasi dan berinovasi di bidang kewi-
rausahaan dapat lebih dikembangkan, 
tersalurkan dan diharapkan kegiatan 
FiKsi akan memberikan dampak positif 
bagi kemampuan para peserta didik 
berkebutuhan khusus, peningkatan 
mutu, relevansi, dan daya saing bagi 
para siswa berkebutuhan khusus.
selain itu, dengan diselenggarakan-
nya Festifal Kewirausahaan siswa indo-
nesia ini diharapkan mampu mening-
katkan kemampuan siswa dalam bidang 
kewirausahaan, meningkatkan potensi, 
F
iKsi – tantangan era globa-
lisasi telah tampak di depan 
mata. Hal ini pun memang 
harus segera ditanggapi dan 
dicarikan solusi agar seluruh 
generasi muda yang akan menghadapi-
nya di masa depan, mampu bersaing 
dan menatap masa depan dengan 
penuh harapan. sudah menjadi tugas 
pemerintah, dimana seluruh elemen 
masyarakat yang ada diperhatikan, 
mulai dari yang tua dan yang muda, si 
miskin dan si kaya, yang pintar dan yang 
kurang mampu bersaing. semua itu 
harus benar-benar detail difikirkan oleh 
pemerintah. 
Kemudian, berbicara tentang masa 
depan, bukan rahasia umum lagi 
bahwa yang paling sulit menghadapi 
masa depan adalah mereka yang tidak 
sempurna. Jika bicara pendidikan, 
maka mereka yang tidak sempurna ini 
biasanya disebuta sebagai orang-orang 
berkebutuhan khusus atau akrab dise-
but anak berkebutuhan khusus. mereka 
cenderung lebih tinggi pesimisme dari 
pada optimisme, hal ini juga pengaruh 
dari perlakukan lingkungan terhadap 
mereka.
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prestasi, dan kemandirian siswa yang 
dapat di dipublikasikan ke masyarakat, 
sehingga masyarakat dapat mengeta-
hui bahwa anak berkebutuhan khusus 
apabila dididik dan dilatih, mereka 
mampu mengembangkan keterampilan 
yang  dimiliki seoptimal mungkin sebagai 
bekal dalam hidupnya di masa yang akan 
datang.
“ini tentunya juga memberikan mo-
tivasi dan ‘ancaman’ bagi mereka yang 
non abK. Kenapa ancaman? Karena 
cenderung mereka yang non abK masih 
minim kesadaran untuk mengeluarkan 
kreatifitas serta jati dri mereka dalam 
menghasilkan sebuah prestasi. apalagi 
di zaman sekarang ini,lebih banyak 
 nongkrong dan bermain gadget dari 
pada belajar atau mengaktualisasikan 
diri  mereka,” sindir praptono.
secara tertulis, kegiatan yang ber-
temakan “inovasi Kewirausahaan siswa 
sebagai Wujud pelaksanaan Kuriku-
lum 2013 pendidikan Khusus dengan 
bercirikan Khas daerah” ini bertujuan 
mengukur kompetensi siswa sekolah 
luar  biasa jenjang sdlb, smplb, dan 
smalb di bidang seni dan keterampilan, 
mengeksplorasi inovasi siswa di bidang 
kewirausahaan, menilai kemampuan 
siswa dibidang kewirausahaan, serta 
mempublikasikan karya siswa di bidang 
seni dan keterampilan. 
Namun, jika memikir lebih jauh 
 kedepan, kegiatan ini tentunya bertujuan 
agar para peserta didik abK memiliki 
jawaban atas tanda tanya besar di  fikiran 
mereka, tentang “mau jadi apa aku 
 Nanti?”.
banyak efek positif yang akan  lahir 
ketika siswa mengikuti kegiatan ini. 
 mulai dari efek sosial, dimana mereka 
lebih percaya diri dalam bergaul, karena 
mereka juga bisa melakukan apa yang 
orang lain lakukan. efek ekonomi, dima-
na mereka dapat mandiri dan membantu 
orang tua meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, serta efek psikologis dimana 
membuat mereka lebih berani dalam 
mengambil keputusan dan menatap 
masa depan.
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epenggal kisah inspirasi tentang 
bagaimana orang-orang yang 
memiliki kekurangan dapat 
membuktikan dengan menghad-
irkan sesuatu yang tidak diduga-
duga, menghadirkan rangkaian prestasi 
dan kesuksesan dari sebagian kisah hidup 
mereka.
Adalah Muhammad Zulfikar Rakhmat, 
pemuda berusia 24 tahun ini kini tengah 
aktif di organisasi Pelajar Indonesia-
Inggris, tidak hanya sampai di situ, ia 
juga menjadi kontributor di beberapa 
media asing, mengerjakan disertasinya 
serta menawarkan diri sebagai dosen di 
salah satu Universitas nasional di Daerah 
Istimewa Yogyakarta.
Sejak lahir, Zulfikar menderita Ashpyxia 
neonatal, gangguan yang menyebabkan-
nya tidak bisa bicara lancar dan tidak dapat 
menggunakan kedua tangan untuk se-
jumlah hal termasuk menulis. Hal ini yang 
membuat Zulfikar kesulitan mengikuti 
pelajaran saat berada di bangku Sekolah 
Dasar hingga Sekolah Menengah atas. tak 
jarang juga selama mengenyam pendidi-
kan tersebut ia mendapatkan ejekan dari 
teman-temannya.




dapat diraih walau punya 
keterbatasan 
mampu berbuat sesuatu dalam hidupnya, 
peran orang tua mampu membuatnya 
nyaman dalam menjalani kehidupan ini. 
adalah sosok sang ayah yang berjuang 
mati-matian mencarikan sekolah yang 
mau menerima Zulfikar sebagai salah 
satu murid didik sekolah tersebut.
“tak putus asa, ayah saya akhirnya 
memutuskan membuat seluruh daftar 
semua sekolah yang ada di Semarang, ke-
mudian kami coba datangi satu per satu,” 
kenangnya saat dihubungi majalah Spirit 
melalui facebook.
Zulfikar menyelesaikan pendidikan 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama di al azhar Semarang. tapi 
semua tidak berjalan  dengan mulus, ia 
dengan keterbatasannya itu tidak jarang 
mengalami intimidasi oleh teman-teman 
sebayanya.
“Sampai saya ditendang, dikunci di kamar 
mandi, bahkan hingga didorong sama te-
man saya terbentur tembok. Kepala saya 
bocor dan sempat dilarikan ke rumah 
sakit,” ujarnya.
Hal lain yang semakin memantapkan 
cita-citanya menjadi seorang guru adalah 
kejadian ketika ia kelas 2 SD. Dimana saat 
itu, sang pengajar meminta seluruh siswa 
di kelas untuk berdiri sambil menyebut-
kan nama dan cita-citanya satu per satu. 
Hingga tiba gilirannya, ia dengan  lantang 
mengucapkan saya ingin menjadi guru.
Ia tak pernah lupa saat itu, ketika tiba 
gilirannya, ia mendapat ejekan dari seisi 
ruangan kelas lalu sang pengajar yang 
harusnya menjadi penyulam semangat 
cita-cita seluruh siswa justru bertindak 
sebaliknya.
“Ketika giliran saya tiba, saya disambut 
ejekan. Guru baru itu justru bukan mem-
bela saya menenangkan yang lain, malah 
mengatakan, kalau kamu mau jadi guru, 
kamu harus bisa menulis di papan tulis 
begitu katanya,” kenang Zulfikar. 
Dirinya lalu bertekad ingin menjadi 
seorang pengajar yang mampu memupuk 
serta menaruh mimpi dan kepercayaan ke 
anak didiknya dalam kondisi apa pun yang 
mereka punya.
Menanggapi isu bullying, Zulfikar punya 
cerita tersendiri, “Pernah saya ngobrol 
dengan pasien lain di klinik di Inggris. 
rupanya dokter yang menangani dia, 
dulu adalah orang yang di-bully pasien itu 
waktu SD. Kita enggak pernah tahu.” 
Dirinya mengakui efek bullying masih 
sangat membekas dalam benaknya hing-
ga kini. “ternyata efeknya jangka panjang 
sampai sekarang. Saya ingat dulu pernah 
jadi bahan tertawaan. Hingga kini saya 
makan di restoran atau mal, saya melihat 
kiri kanan apakah orang lain melihat saya 
makan itu normal atau tidak,” tuturnya.
Zulfikar melanjutkan pendidikannya di 
Qatar setelah ayahnya mendapat kabar 
untuk bekerja di sana. Mencari sekolah 
di Qatar sama sulitnya seperti mencari 
sekolah di Indonesia. namun ada perbe-
daan yang begitu signifikan saat dirinya 
bersekolah di sana, yakni tak ada lagi 
intimidasi yang dirasakannya seperti dulu 
di Indonesia. Saat itu Zulfikar bersekolah 
di Cambridge International School.
Bersekolah menjadi lebih menyenang-
kan, Zulfikar mengakui perubahan yang 
dirasakan saat dirinya masuk ke lingkun-
gan sekolahnya ini. “teman-teman saya 
tak lagi lagi mem-bully, itu betul-betul 
mengubah saya banget. Mereka percaya 
saya bisa gapai cita-cita walaupun saya 
punya keterbatasan. Itu punya dampak 
luar biasa hingga saya lulus dan dapat 
beasiswa melanjutkan jenjang S1 Hubun-
gan Internasional dengan fokus politik 
timur tengah di Qatar University pada 
tahun 2010.
Dirinya lulus dengan masa kuliah 3.5 
tahun dan IPK 3.93 dari skripsinya yang 
berjudul ‘China’s foreign policy towards 
the Israel-Palestinian conflict’ (Politik 
luar negeri China terhadap konflik Israel-
Palestina) dan berhasil mengantarkan 
dirinya menjadi mahasiswa berprestasi 
dan mendapatkan penghargaan langsung 
dari Emir Qatar, tamim bin Hamad al 
thani pada 2014 silam. 
“Ijazah diberikan langsung oleh Emir 
Qatar juga sama piagam emas dengan 
tulisan ucapan selamat lulus yang ditulis 
di logam emas, saya melihat orang tua 
saya meneteskan air mata,” kenangnya 
penuh haru.
tak hanya itu ia pun menaruh perha-
tian yang lebih yang selama ini menjadi 
keterbatasannya lewat menulis. Selain 
menulis, ia juga telah banyak menjadi 
pembicara di banyak konferensi internasi-
onal seputar masalah timur tengah.
Dirinya mulai menulis setelah bertemu 
dengan seorang jurnalis di Qatar. Zulfikar 
juga mendapatkan pengalaman dan ket-
ertarikannya menulis lewat pengalaman 
hidup lainnya yang pernah ditemui. Kini 
Zulfikar aktif menjadi kontributor media 
internasional seperti Huffington Post, Gulf 
State analytics dan Fair observer mela-
hirkan ratusan artikel tentang masalah 
yang terjadi di timur tengah.
“Saya bertemu seorang petani kaya yang 
tak lulus SD. Dia bertanya kepada saya 
‘ceritakan aku apa yang terjadi di timur 
tengah’. Kemudian saya cerita tentang 
kasus kemanusiaan. Sontak dia tersentuh 
hatinya akhirnya dia beri uang kepada 
saya untuk orang-orang di sana. Di situ 
saya belajar tentang kekuatan bercerita 
dan mengerti kekuatan menulis. ternyata 
itu bisa berguna untuk membantu orang 
yang membutuhkan,” jelasnya. 
Kini Zulfikar juga aktif dalam Perhimpu-
nan Pelajar Indonesia-Inggris menyuara-
kan isu disabilitas di ranah internasional. 
Menurutnya masih banyak orang-orang 
yang kurang peduli pada penyandang 
disabilitas terutama di Indonesia terkait 
pengadaan fasilitas untuk para penyan-
dang disabilitas
Zulfikar kini tengah mengejar cita-
citanya. Menjadi seorang pendidik yang 
mulia dan orang yang berpengaruh bagi 
masyarakat luas tanpa melihat keterba-
tasan dan latar belakang adalah salah 
satu tujuan hidupnya yang paling dirinya 
pegang teguh hingga sekarang.
Dia juga sedang berusaha menyelesaikan 
disertasinya mengejar gelar Ph.D melan-
jutkan risetnya yang dirintis sejak jenjang 
S1 di Universitas Manchester di Inggris 
raya.
Kisah Muhammad Zulfikar Rakhmat ini 
adalah contoh sukses dari usaha dan 
pengalamannya. Satu kalimat motivasi 
yang menjadi kunci untuknya meraih apa 
yang dia cita-citakan adalah Saya harus 
bisa buktikan kepada orang lain kalau 
saya bisa. 
Ia juga bersyukur mendapatkan motivasi 
dan dukungan yang hebat dari lingkungan 
sekitarnya seperti keluarga, teman, dan 
para pengajar.
adaLah muhammad ZuLFikar rakhmat, pemuda 
BeruSia 24 tahuN iNi kiNi teNGah aktiF di 
orGaNiSaSi peLajar iNdoNeSia-iNGGriS, tidak haNya 
Sampai di Situ, ia juGa meNjadi koNtriButor di 
BeBerapa media aSiNG, meNGerjakaN diSertaSiNya 
Serta meNawarkaN diri SeBaGai doSeN di SaLah 
Satu uNiverSitaS NaSioNaL di daerah iStimewa 
yoGyakarta.
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aLL you Need iS Love
‘
SINEMA RESENSI
Aku benci berada di antara orang-orang yang bahagia. Mereka bicara 
tentang segala sesuatu, tapi kata-kata mereka tidak mengatakan 
apa-apa. Mereka tertawa dan menipu diri sendiri menganggap hidup 
mereka baik-baik saja. Mereka berpesta dan membunuh anak kecil 
dalam diri mereka.
Aku senang berada di antara orang-orang yang patah hati. Mereka tidak 
banyak bicara, jujur, dan berbahaya. Mereka tahu apa yang mereka 
cari. Mereka tahu dari diri mereka ada yang telah dicuri.
Menikmati Akhir Pekan – Aan Mansyur
Mereka tahu dari diri mer-eka ada yang telah dicuri’ – begitulah kiranya limpahan perasaan dan pikiran bagi Sam 
Dawson (Sean Penn) tak lama berselang dari 
ulang tahun putrinya, Lucy Diamond Daw-
son (Dakota Fanning). Sam yang memiliki 
kemampuan intelektual hanya setara dengan 
anak usia 7 tahun, mengalami keterbelakan-
gan mental, merupakan orang tua tunggal 
dari Lucy.
Adalah Dinas Sosial yang berpandangan 
bahwa Sam tidak kompeten menjadi seorang 
ayah dan orang tua tunggal. Apa yang bisa 
dilakukan Sam ketika Lucy telah mengalami 
pubertas? Bukankah Sam akan kewalahan 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan Lucy di usianya yang ke-8, 10, 13? 
Begitulah kiranya cecaran pertanyaan dari 
pengacara yang kontra dengan Sam Dawson.
Sebagai pelayan di kedai kopi franchise 
yang termasyhur itu, Sam memang kere-
potan dan merasa payah dalam mengurus 
anak perempuannya yang cantik dan cerdas. 
Simaklah bagaimana ketidaktahuan Sam 
ketika Lucy masih bayi bahwa sang orok 
harus diberi makan setiap dua jam. Simak-
lah bagaimana kelimpungannya Sam ketika 
membawa bayi Lucy sembari bekerja meng-
hidangkan kopi.
Namun, bukankah kerepotan dan merasa 
payah juga yang dialami oleh seorang ayah 
dan orang tua tunggal kebanyakan dalam 
mengurus anaknya? Dan untuk mengarungi 
itu semua dibutuhkan kesabaran dan belas 
kasih. Untuk menjadi ayah, orang tua seperti 
lirik lagu The Beatles yang digandrungi Sam 
dan Lucy – all you need is love.
Dengan cinta itulah segala keterbatasan 
terarungi. Sam yang memiliki bacaan favorit 
Green Eggs and Ham ini, melalui limpahan 
cintanya telah menginspirasi mereka yang 
normal. Simaklah betapa trenyuhnya penga-
cara Sam, Rita Harrison (Michelle Pfeiffer) 
dan orang tua asuh dari Lucy yang mendapati 








KRISTINE JOhNSON, JESSIE NELSON
PEMAIN: 
SEAN PENN, MIChELLE PFEIFFER, 
DAKOTA FANNINg, DIANNE WIEST
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BUKU
Nafas Sang Pekat, sebuah novel yang ditulis oleh seorang penyandang tunanetra Nabiel Ghali Azumi. Novel ini ibarat 
cerita perjalanan hidup Nabiel sendiri yakni 
kisah tentang seorang anak penyandang 
tunanetra sejak lahir.
Tentang bagaimana orang tua tokoh 
dalam novelnya berharap agar sang anak 
bisa melihat seperti bocah seusianya. Na-
mun, nyatanya, kebutaan itu tak bisa disem-
buhkan dan si tokoh pun harus menerima 
kenyataan ini dengan pasrah.
Nabiel menganalogikan kehidupan 
manusia seperti wayang. Di dalam dunia 
manusia, manusia diibaratkan sebuah way-
ang yang harus setia mengatakan sendiko 
dawuh kala perintah telah ditetapkan oleh 
sang pemberi hidup selaku dalang dari 
semua cerita.
Sepenggal kalimat tersebut mengawali 
novel karya Nabiel Ghali Azumi. Di atas ka-










Nabiel tampaknya paham benar apa 
yang di dunia sudah ada yang mengatur. 
Termasuk kebutaan yang disandangnya 
sedari lahir. Bahkan, dia beranggapan hal 
itu sebagai anugerah. Buktinya, dia malah 
menerbitkan buku yang ditulisnya sendiri.
Sebagai remaja yang tinggal di Panti 
Asuhan Tunanetra Aisyiyah Jalan Ukel, 
Kelurahan Kertosari, Babadan, Nabiel tidak 
merasa bahwa kebutaan menjadi pengha-
lang untuk berkarya.
Selain Rencana Allah, sub judul lain di 
antaranya, Lenyapnya Kenikmatan Allah, 
Ikhtiar Berlapis Doa, Pesan dari Ibunda 
Ayahku, Pernikahan dan Kekhawatiran, Pe-
nyejuk Qalbu Memberantas Pilu, Nyanyian 
Sang Gulita, dan Pena yang Berbeda.
Pada sub judul pertama, Nabiel menu-
liskan kisah kelahirannya. Dia mengaku 
mendapat cerita dari kakek dan neneknya 
saat sudah berusia empat tahun.
Nabiel menggambarkan kebahagiaan 
kedua orang tuanya menunggu proses kela-
hiran kali pertama.
Dia merupakan anak pertama pasangan 
Muhammad Ali Ridho dan Siti Muslimah. 
Namun, kebahagiaan orang tuanya berubah 
sedih lantaran kondisi kecacatan yang 
dialaminya.
Nabiel mengaku lebih banyak di rumah 
dan merenung begitu mengetahui kondis-
inya berbeda. Namun, dia tidak pernah 
menganggap hal itu sebagai kekurangan. 
Nabiel malah bersemangat untuk belajar.
Kedelapan sub judul tersebut meru-
pakan rangkaian kisah Nabiel dari kelahiran 
hingga masuk sekolah Play Group (PG).
Kisah sengaja berakhir saat Nabiel 
masuk Sekolah Menengah Pertama. Sebab, 
dia merencanakan bakal mengulas kelanju-
tannya di buku kedua dan seterusnya, total 
ada 4 seri.
Nabiel menuliskan kisah ini bukan 
untuk mengharap belas kasihan. Ia hanya 
berharap semoga karyanya, tulisannya, bisa 
menjadi motivasi bagi yang lain. Ia juga 
berujar bahwa ia bercita-cita ingin menjadi 
pujangga.








Magang dan memberikan kesempatan bekerja bagi disabilitas
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